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ABSTRAK
Nama : Musdalipah
Nim : 40200109039
Judul Skripsi : Berdirinya Negara Bangladesh (Suatu Tinjauan Historis)
Skripsi ini adalah studi tentang “Berdirinya Negara Bangladesh (suatu
tinjauan historis)”. Pokok permasalahannya adalah bagaimana proses terbentuknya
Negara Bangladesh serta faktor-faktor yang mendukung berdirinya negara
Bangladesh. Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan penelitian dengan
pendekatan yang bersifat historis dan dibahas dengan metode penelitian sejarah serta
menggunakan metode pengumpulan data dan analisis data.
Penelitian ini bertujuan mengungkapkan kondisi negara Bangladesh yang
pada saat itu masih merupakan bagian dari negara Pakistan. Adalah sebuah negara di
Asia Selatan yang berbatasan dengan India di barat, utara, dan timur, Myanmar di
tenggara, serta Teluk Benggala di selatan. Bangladesh, bersama dengan Benggala
Barat di India, membentuk kawasan etno-linguistik Benggala secara harfiah
bermakna "Negara Bangla". Ibukota dan kota terbesar Bangladesh ialah Dhaka.
Berdirinya Bangladesh melalui perjuangan yang panjang, perna hmenjadi
bagian dari negara India dan Pakistan, sebelum akhirnya merdeka pada 25 Maret
1971, dan berdiri sendiri sebagai negara Bangladesh dengan sistem pemerintahan
yang bersifat parlementer, dipimpin oleh seorang Presiden dan seorang perdana
menteri. Beberapa factor pendukung berdirinya negara Bangladesh. Termasuk
diantaranya faktor geografis, faktor dukungan dari India dan faktor perbedaan bahasa
dengan Pakistan Timur, akan menjadi fokus utama pembahasan dalam skripsi ini.
1BAB I
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah
Perkembangan suatu negara1 diawali dengan proses terbentuknya negara.
Pembentukan suatu negara berlangsung dalam proses panjang dan bertahap. Negara2
yang pembentukannya didasarkan pada semangat kebangsaan atau nasionalisme
adalah negara kebangsaan modern, yaitu pada tekad suatu masyarakat  untuk
membangun masa depan bersama di bawah satu negara yang sama walaupun warga
masyarakat tersebut berbeda-beda agama, ras, etnik, atau golongannya. Terwujudnya
suatu negara apabila telah memenuhi tiga unsur sebagai kesatuan politik, yaitu:
penduduk, wilayah, pemerintah yang berdaulat.3
Negara adalah organisasi pokok dari kekuasaan politik.Negara merupakan
bentuk organisasi dari masyarakat atau kelompok orang yang mempunyai kekuasaan
mengatur hubungan, menyelenggarakan ketertiban dan menetapkan tujuan-tujuan dari
kehidupan bersama.
Negara disebut organisasi kekuasaan politik karena dapat memaksakan
kekuasaan tersebut secara sah pada semua orang yang ada dalam wilayahnya.Dengan
1Negara menurut Aristoteles (384-322) bermula dari keluarga, sekelompok keluarga,
kemudian bergabung menjadi lebih besar, lalu terbentuknya desa, masyarakat luas, dan akhirnya
terbentuk negara.
2Negara menurut Plato (429-347 SM) adalah suatu keluarga besar yang masing-masing
anggota keluarga saling berhubungan, bekerja sama, dan memiliki tugas sendiri-sendiri untuk
memenuhi kebutuhan mereka.
3A. Ubaidillah et al., Pendidikan Kewargaan Demokrasi, Ham & Masyarakat Madani
(Jakarta: IAIN Jakarta Press, 2000), h. 50.
2demikian, bangsa adalah bagian dari suatu negara itu sendiri.Bangsa atau persekutuan
hidup manusia adalah salah satu unsur dari negara.
Beberapa pengertian tentang negara adalah sebagai berikut.
a. Suatu organisasi di antara sekelompok atau beberapa kelompok manusia yang
bersama-sama mendiami wilayah tertentu dengan mengakui adanya suatu
pemerintahan yang mengurus tata tertib dan keselamatan sekelompok atau
beberapa kelompok manusia.
b. Suatu perserikatan yang melaksanakan suatu pemerintahan melalui hukum yang
mengikat masyarakat dengan kekuasaan untuk memaksa yang berada dalam
suatu wilayah masyarakat tertentu dan membedakannya dengan kondisi
masyarakat dunia luar untuk ketertiban sosial.
c. Suatu daerah teritorial yang rakyatnya diperintah oleh sejumlah pejabat yang
berhasil menuntut warganya dalam ketaatan pada perundangan melalui
penguasaan kontrol dari kekuasaan memaksa.
Selain itu, suatu negara juga harus mempunyai Sistem Pemerintahan untuk
menjalankan negara dengan baik, mempengaruhi seluruh rakyat untuk bekerjasama
dalam mencapai tujuan pemerintahan negara dan cita-cita negara.Usaha menciptakan
sistem pemerintahan yang ideal memerlukan waktu yang panjang.Oleh karena itu,
setiap bangsa terus menerus memperbaiki sistem pemerintahan agar lebih baik.4
Negara disebut organisasi kekuasaan politik karena dapat memaksakan
kekuasaan tersebut secara sah pada semua orang yang ada dalam wilayahnya.Dengan
demikian, bangsa adalah bagian dari suatu negara itu sendiri.Bangsa atau persekutuan
hidup manusia adalah salah satu unsur dari negara.
4Ibid, h. 56.
3Negara-negara di dunia ini memiliki sistem pemerintahan yang berbeda-beda.
Perbedaan sistem pemerintahan yang dianut suatu negara  disebabkan keinginan dan
keadaan negara yang bersangkutan. Meskipun beberapa negara menggunakan sistem
pemerintahan presidensial atau parlementer yang sama, tetapi ada variasi yang
disesuaikan dengan keadaan negara bersangkutan. Sistem pemerintahan suatu negara
dapat berguna bagi negara lain. Sistem pemerintahan negara memberikan dampak
positif dan negatif.Pengaruh positif dan negatif ini disebabkan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
berkembang, suatu negara akan mudah berhubungan dengan negara lain.
Hubungan antarnegara itu akan berpengaruh dalam sistem pemerintahan.
Sistem pemerintahan suatu negara dapat menjadi bahan perbandingan oleh negara
lain. Suatu negara dapat mangadopsi kebaikan sistem pemerintahan negara lain untuk
sistem pemerintahan negaranya.Negara adalah organisasi pokok dari kekuasaan
politik.Negara merupakan bentuk organisasi dari masyarakat atau kelompok orang
yang mempunyai kekuasaan mengatur hubungan, menyelenggarakan ketertiban dan
menetapkan tujuan-tujuan dari kehidupan bersama.
Unsur-Unsur Negara:
Konvensi internasional Montevideo 1933 mengenai hak dan kewajiban
negara merumuskan kualifikasi tentang negara dengan menyatakan bahwa suatu
negara sebagai pribadi internasional harus memiliki kualifikasi sebagai berikut:
a. penduduk yang tetap;
b. wilayah yang pasti;
c. pemerintahan yang berdaulat;
d. kemampuan mengadakan hubungan dengan negara lain.
4Kualifikasi tersebut selanjutnya dikenal sebagai unsur-unsur terbentuknya
negara.(Unsur penduduk, wilayah, dan pemerintah) disebut sebagai unsur konstitutif.
(Unsur kemampuan mengadakan hubungan dengan negara lain atau pengakuan dari
negara lain) disebut sebagai unsur deklaratif.
a. Unsur Konstitutif
1) Penduduk
2) Wilayah
3) Pemerintah yang berdaulat
Unsur konstitutif adalah unsur pembentuk sebagai unsur mutlak, unsur yang
harus ada untuk terjadinya negara. Suatu negara akan kesulitan dalam
menyelenggarakan kehidupannya jika masih memiliki masalah dengan salah satu
unsur konstitutifnya. Misalnya, negara Palestina masih menemui masalah berkaitan
dengan wilayah negara.Wilayahnya masih menjadi sengketa dengan Israel meskipun
Palestina telah memiliki rakyat dan pemerintahan.Bangsa Eskimo yang berada di
kutub utara tidah bisa dikatakan negara sebab tidak memiliki pemerintahan.
b. Unsur Deklaratif
1) Pengakuan dari negara lain
Unsur deklaratif adalah unsur yang sifatnya pernyataan dan bersifat
melengkapi  unsur konstitutif. Meskipun unsur deklaratif bukan merupakan unsur
mutlak, pada masa sekarang unsur deklaratif ini makin penting bagi negara. Negara-
negara bari sangat berkepentingan untuk terpenuhinya unsur deklaratif, khususnya
pengakuan dari negara lain.
5Suatu negara harus memenuhi unsur-unsur konstitutif (memiliki penduduk,
wilayah dan pemerintahan yang berdaulat)5 dan unsur deklaratif (pengakuan dari
negara lain). Pengakuan dari negara lain tidaklah sesuatu yang mutlak dilakukan
negara lain terhadap negara yang baru, namun dengan pertimbangan-pertimbangan
politik ataupun perdagangan yang dapat menguntungkan kedua belah pihak, karena
hal ini hanya bersifat  deklaratif, bukan konstitutif sehingga tidak bersifat mutlak.6
Bentuk negara di dunia ini ada negara kesatuan dan negara serikat.7Apapun
bentuk negaranya, suatu negara harus memiliki fungsi dan tujuan negara agar sistem
pemerintahan dapat bejalan dengan baik dan semestinya sesuai dengan fungsi dan
tujuan bernegara.
Sebagai pribadi yang berbangsa dan bernegara, setiap warga negara wajib
melaksanakan hak dan kewajiban secara seimbang, menaati aturan-aturan negara
yang telah ditetapkan dalam fungsi dan tujuan bernegara agar cita-cita negara dapat
terwujud dan setiap masyarakat dapat makmur dan sejahtera.Di samping itu, negara
bertugas untuk menjamin hak tiap-tiap warga negaranya, karena hubungan antara
negara dan warga negara merupakan hubungan yang sifatnya timbal balik.8
Negara Pakistan sebagai salah satu negara Asia Selatan adalah negara yang
terletak di antara Afganistan di barat Laut dan India di Tenggara, Jam’mu dan
Kashmir di Timur Laut meliputi provinsi Punjab, Sind, Baluchistan, dan Provinsi
Barat Laut. Berdirinya Pakistan, sebuah negara yang muncul diatas peta dunia pada
5Ibid, h.50.
6Komaruddin Hidayat dan Azyumardi Azra, Pendidikan Kewarganegaraan (Jakarta:
Kencana, 2010), h. 86
7Ibid, h. 89.
8Ibid, h. 93.
6tanggal 14 Agustus 1947, merupakan negara yang lahir dari aspirasi umat Islam India
untuk mendirikan pemerintahan dimana mereka dapat hidup sesuai dengan prinsip
dan ajaran Islam.
Sebelum merdeka Pakistan merupakan bagian dari negara India.Kemudian
memisahkan diri dan membentuk negara nasionalnya sendiri yang berdasar pada
agama Islam.Pakistan menjadikan Islam sebagai agama nasionalnya. Kemerdekaan
Pakistan diperoleh dari perjuangan kaum muslim minoritas di India.9
Pakistan bisa menjadi sebuah negara besar karena cita-cita dan identitasnya,
dan karena pemimpin-pemimpin generasi kemerdekaan Pakistan adalah orang-orang
yang mampu memanfaatkan situasi internal dan eksternal dalam
perjuangan.Semenjak Pakistan resmi merdeka, negara tersebut dilanda krisis, antara
lain peperangan dan pertikaian. Pakistan yang muncul dalam keadaan terbagi dua
yaitu Pakistan Barat dan Pakistan Timur dengan pusat kekuasaan berada di Pakistan
Barat.Hal inilah yang menjadi pemicu terjadinya krisis di antara kedua wilayah
tersebut.10Melalui usaha yang keras dan gigih, Pakistan Timur mendapatkan
kemerdekaannya dari Pakistan Barat, yaitu dengan resmi berdirinya negara
Bangladesh di bawah dukungan India.11Kemerdekaan dan pendirian Negara
Bangladesh tersebut tidak terlepas dari perjuangan para tokoh Bangladesh, di
antaranya adalah Sheikh Mujiburrahman, yang kemudian hari terpilih sebagai
presiden Bangladesh.12
9Ahmad al-Usairy, Sejarah Islam Sejak Zaman Nabi Adam Hingga  Abad XX (Cet. 9; Jakarta:
Akbar Media, 2011), h. 501.
10Ibid, h. 505.
11Ibid, h. 502..
12Ibid, h. 505.
7Republik Rakyat Bangladesh adalah sebuah negara di Asia Selatan yang
berbatasan dengan India di barat, utara, dan timur, Myanmar di tenggara, serta Teluk
Benggala di selatan.Bangladesh, bersama dengan Benggala Barat di India,
membentuk kawasan etno-linguistik Benggala secara harfiah bermakna "Negara
Bangla". Ibu kota dan kota terbesar Bangladesh ialah Dhaka.13
Perbatasan Bangladesh ditetapkan melalui pemisahan India pada tahun 1947
M. Negara ini merupakan sayap timur Pakistan (Pakistan Timur) yang terpisah dari
sayap barat sejauh 1.600 kilometer.Perbedaan politik, bahasa, dan ekonomi
menimbulkan perpecahan, yang berujung pada meletusnya perang kemerdekaan
tahun 1971 dan pendirian negara Bangladesh.Kondisi setelah kemerdekaan ditandai
dengan kelaparan, kemiskinan, huru-hara politik, korupsi, dan kudeta militer.14
Bangladesh memiliki jumlah penduduk terbesar kedelapan di dunia dan
merupakan salah satu negara terpadat di dunia dengan tingkat kemiskinan yang
tinggi, namun pendapatan per kapita Bangladesh telah meningkat dua kali lipat sejak
tahun 1975 dan tingkat kemiskinan turun 20% sejak awal tahun 1990-an. Negara ini
dimasukan sebagai salah satu bagian dari "Next Eleven". Ibu kota Dhaka dan wilayah
urban lainnya menjadi penggerak utama dibalik pertumbuhan ini.15
Secara geografis, negara ini berada di Delta Gangga-Brahmaputra yang
subur.Bangladesh mengalami banjir muson dan siklon tahunan.Bangladesh sebuah
negara yang memiliki sejarah yang panjang, pernah menjadi bagian dari India,
menjadi bagian dari negara pakistan dan akhirnya berdiri sendiri
13Yahwa Ki. Sejarah Berdirinya Negara Bangladesh.file:///C:/Users/Microsoft/sejarah-
berdirinya-bangladesh.html( 16 september 2012).
14Ibid.
15Ibid.
8Dengan nama negara Bangladesh. Bangladesh diduduki oleh hampir 90
persen rakyat beragama Islam dan menjadi negara kedua penganut Islam
teramai.Tapi, sedihnya, Bangladesh juga tergolong dalam antara negara termiskin di
dunia.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam
pembahasan skripsi ini penulis mengemukakan beberapa masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana proses berdirinya negara Bangladesh ?
2. Bagaimana Faktor- faktor berdirinya negara Bangladesh ?
C.Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Karya Ilmiah ini berjudul “Berdirinya Negara Bangladesh (suatu tinjauan
historis)”. Sebagai upaya pemahaman dan memudahkan penulisannya serta untuk
menghindari terjadinya kekeliruan dalam memahami judul tersebut, maka penulis
memandang perlu menjelaskan arti kata-kata kunci, definisi operasional dan ruang
lingkup penelitian sebagai acuan dalam penulisan karya ilmiah ini..
1. Berdiri adalah bertumpuh pada kedua kaki secara tegak; tegak tidak berbaring;
telah dijadikan, telah ada Rumah itu telah berdiri; Negara Republik sudah
berdiri.16
2. Negara adalah organisasi dalam satu wilayah tertentu yang diatur oleh
kekuasaan tertinggi yang sah dan ditaati rakyat.17
16Ibid, h. 187.
17Ibid, h. 384.
93. Bangladesh adalah sebuah negara di Asia Selatan yang berbatasan dengan India
di barat, utara, dan timur, Myanmar di tenggara, serta Teluk Benggala di
selatan.18
D. Tinjauan Pustaka
Menurut pengamatan penulis, judul ini “Berdirinya Negara Bangladesh (suatu
tinjauan historis)” untuk memudahkan penulis dalam menyelesaikan karya ilmiah ini,
maka penulis menggunakan berbagai sumber yang berkaitan dengan judul karya
ilmiah tersebut, yang sekaligus merupakan landasan teori penulisan karya Ilmiah ini.
Adapun landasan teori tersebut sebagai berikut:
1. Judul buku “Sejarah Islam Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX”,
karangan Ahmad Al-Usairy. Penerbit AkbarMedia, buku ini membahas tentang
proses berdirinya negara Bangladesh dan masuknya Islam di Bangladesh.
Namun secara umum buku ini membahas tentang sejarah masa lampau, sejak
zaman nabi Adam as. Yang diturunkan oleh Allah swt. Ke dunia, lalu berlanjut
dengan kisah para nabi yang mulia. Kemudian di ungkapkan sejarah kehidupan
Rasulullah swa. Dilanjutkan sejarah kebangkitan dan keruntuhan umat dalam
berbagai priode sampai dengan masa sekarang.
2. Sejarah Sosial Ummat Islam : karangan, Ira. M. Lapidus, penerbit Rajawali
Pers, buku ini membahas tentang anak benua India, fakistan dan Bangladesh.
Namun, Secara umum buku ini membahas bagaimana bingkai sejarah Islam
seluas wilayah Islam dan memperpanjang proses perkembangan Islam sampai
batas tahun 1980an.
18Yahwa Ki. Sejarah Berdirinya Negara Bangladesh.file:///C:/Users/Microsoft/sejarah-
berdirinya-bangladesh.html( 16 september 2012).
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3. Perkembangan Modern dalam Islam : Tokoh dan gerakan pembaharuan dalam
Islam di Kawasan Turki dan Asia Selatan, karangan Saifullah dan penerbit
IAIN IB Press, Padang pada tahun 2006.
4. Minoritas Muslim di Dunia Dewasa ini : karangan M. Ali. Kentani, penerbit
Rajawali Pers, Buku ini membahas tentang penyebab terpecahnya negara
Pakistan menjadi dua Negara Pakistan dan Bangladesh. Namun buku ini secara
umum membahas tentang perjuangan minoritas muslim di seluruh Dunia dalam
menghadapi penindasan ketidakadilan, kekecaman, dan kerinduan mereka
untuk menjadi seorang muslim yang mempunyai harga diri.
5. Studi Kawasan Dunia Islam : karangan Ajid Thohir, penerbit PT Rajagrafindo
Persada, buku ini membahas tentang akar politik dan proses pembentukan
negara Pakistan dan potret Islam di Pakistan masa kini. Namun secara umum
buku ini membahas tentang perspektip etno-linguistik dan geo-politik.
6. Living Islam : karangan Akbar S. Ahmed, penerbit Mizan, buku ini membahas
tentang bagaimana Islam hadir dan mewarnai kehidupan di Turki dan India,
Pakistan dan Bangladesh kini.
E.Metodologi Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
Dalam upaya pengumpulan data, penulis akan mengadakan penelitian pustaka
(Library Research), yaitu metode penyelidikan yang berusaha mengumpulkan data
melalui kepustakaan dengan membaca buku, media cetak serta tulisan lain yang
relevan dengan masalah yang dibahas. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memperdalam pengetahuan penulis tentang masalah yang sedang diteliti. Cara yang
penulis gunakan dalam hal tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Kutipan langsung, yaitu mengutip pendapat-pendapat para ahli dengan
secara langsung yang sesuai dengan redaksi aslinya, tanpa mengolah teks.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat-pendapat para ahli dengan
sedikit merubah redaksi aslinya, namun maksud dan tujuannya sama.
2. Metode Pendekatan
Dalam upaya mendekati masalah-masalah yang dipecahkan, maka penulis
hanya mempergunakan metode pendekatan yang bersifat historis yakni mendekati
persoalan-persoalan serta usaha menyelesaikan persoalan dengan mempergunakan
data sejarah atau peristiwa pada masa lampau yang berhubungan dengan judul karya
ilmiah ini.
Dalam metode penelitian sejarah peneliti melakukan kegiatan penelitian
melalui tahapan-tahapan, sebagai berikut:
a. Heuristik atau pengumpulan sumber sejarah yang berhubungan dengan
pembahasan penulisan ini dengan cara membaca berbagai buku yang
berkaitan dengan pembahasan.
b. Kritik Intern yaitu kritik yang menguji motif, obyektifitas, dan kecermatan
penulis terhadap data yang diperoleh. Sehingga penelitian akan lebih
sistematis dan obyektif. Penulis tidak melakukan kritik sumber secara
langsung karena sumber-sumber yang didapat bukanlah sumber primer
melainkan sumber sekunder.
c. Interpretasi atau penafsiran terhadap sumber yang sudah melalui kritik
dimana penyusun berupaya membandingkan data yang ada dan menentukan
data yang berhubungan dengan fakta yang diperoleh, kemudian mengambil
sebuah kesimpulan.
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d. Historiografi, untuk mengaktualkan data-data atau sumber-sumber sejarah
yang telah dikumpulkan dan dikritik, maka pada tahap ini disajikan data-data
sejarah sesuai dengan objek yang diteliti, analisa yang diperoleh kemudian
dikonstruksi dengan sistimatis dalam tulisan sejarah yang selaras.
3. Metode Pengolahan Data atau Analisis Data
Dalam pengolahan data, penulis menggunakan tiga macam metode. Sebab
data yang digunakan dalam pembahasan ini bersifat kualitatif, karenanya untuk
mencapai apa yang diinginkan, maka penulis mengolah data yang selanjutnya
diinterpretasikan dalam bentuk konsep yang dapatmendukung obyek pembahasan
dalam skripsi ini.
Metode penulisan yang digunakan dalam pengolahan data tersebut sebagai
berikut :
a. Metode induktif, menganalisa data yang yang bertolak dari hal-hal yang
bersifat khusus untuk selanjutnya mengambil kesimpulan ke hal-hal yang
bersifat umum.
b. Metode deduktif, yaitu penganalisaan data yang didasarkan dari hal-hal yang
bersifat umum, kemudian mengambil kesimpulan bersifat khusus.
c. Metode komparatif, yaitu metode yang memecahkan masalah yang
membandingkan antara satu data dengan data yang lain, dan kemudian
menarik suatu kesimpulan.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari latar pemikiran yang mendasari lahirnya permasalahan tersebutmaka
penulis dapat merumuskan tujuan dan kegunaan penelitian, adapun tujuannya  adalah
sebagai berikut:
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1. Ingin mengetahui secara mendalam tentang proses berdirinya Negara
Banglades dan penyebab sehingga Negara Bangladesh bisa menjadi sebuah
Negara yang mayoritas penduduknya menganut agama Islam.
2. Ingin mengetahui apa saja yang menjadi indikator sehingga bendera panji-panji
Islam tetap berkibar di Bangladesh.
Setelah memaparkan tujuan penelitian, penulis akan mencantumkan beberapa
kegunaanya:
1. Untuk membuka tabir kejelasan sejarah Berdirinya Negara Bangladesh
Terhadap Perkembangan Islam di Asia Selatan.
2. Tulisan ini diharapkan dapat memberi nilai tambah pemahaman tentang proses
berdirinya Negara Bangladesh.
G. Garis-Garis Besar Isi Skipsi
Karya ilmiah ini terdiri dari lima bab yaitu Bab pertama Pendahuluan,
pembahasannya meliputi latar belakang masalah yang akan menguraikan data dan
fakta yang melatarbelakangi munculnya masalah pokok yang akan dikaji dalam
tulisan ini. Rumusan merupakan bagian yang akan membatasi masalah pokok yang
akan dikaji dan ditegaskan secara konkrit. Definisi operasional dan ruang lingkup
penelitian menjelaskan pengertian judul yang akan diteliti, sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman oleh pembaca dalam menafsirkan judul tersebut. Tujuan dan
kegunaan, pada bagian ini dijelaskan tujuan yang hendak dicapai terhadap masalah
yang sedang dikaji dan manfaat yang diharapkan bisa diperoleh dari penelitian
ini.Garis besar isi skripsi, memuat sistematika pembahasan yang dibagi ke dalam
bab-bab dan subbab-subbab.
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Bab kedua, situasi umat Islam di negara Pakistan
Bab ketiga,bagaimana sejarah berdirinya negara Bangladesh
Bab keempat, membahas bagaimana factor-faktor yang mendukung berdirinya negara
Bangladesh
Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan implikasi
15
BAB II
SITUASI UMAT ISLAM DI NEGARA PAKISTAN
A. Pakistan dan Kelahiran Bangladesh
Pakistan terletak di antara Afganistan di barat Laut dan India di Tenggara,
Jam’mu dan Kashmir di Timur Laut meliputi provinsi Punjab, Sind, Baluchistan, dan
Provinsi Barat Laut.Berdirinya Pakistan, sebuah negara yang muncul diatas peta
dunia pada tanggal 14 Agustus 19471, merupakan negara yang lahir dari aspirasi umat
Islam India untuk mendirikan pemerintahan dimana mereka dapat hidup sesuai
dengan prinsip dan ajaran Islam.
Pakistan tidak mewakili Muslim di Asia Selatan sendiri : terdapat lebih
banyak Muslim di India dan ada pula konsentrasi Muslim yang ketiga-negara ketiga
yang lahir dari India- yaitu Bangladesh. Terdapat sekitar 100 hingga 110 juta Muslim
di masing-masing ketiga negara ini dan secara bersama-sama mereka membentuk
sekitar sepertiga populasi Muslim di dunia.Tetapi statistik semacam itu tidak lebih
dari perkiraan intelijen. Pakistan dan Bangladesh adalah satu kesatuan yang menyatu
hingga 1971 saat kaum Bengali di Pakistan Timur memisahkan diri untuk
membentuk negara Bangladesh.2
1Blog Iskandar “Pecahnya Pakistan dan terbentuknya Bangladesh”. http://iskandarberkasta-
sudra.blogspot.com/2011/04/pecahnya-pakistan-dan-terbentuknya.html, 28 Agustus 2013.
2Bangladesh terbentuk dengan dukungan kuat India disebabkan didalamnya terdapat sejumlah
warga minoritas Hindu, dan lantaran keberatan India atas pengukuhan negara Pakistan  berdasarkan
identitas keislaman, dan keberatan atas pengistemewaan kolompok keagamaan untuk tetap
mempertahankan kesatuan. Namun, pada tahun 1977 rezim baru militer pimpinan Jenderal Zia ul-
Rahman cukup mengedorkan kecaman konsititusional aktivis Muslim dan menggantikan prinsip
sekularisme dengan penghargaan terhadap kepercayaan kepada Tuhan. Namun, partai Nasionalis
Bangladesh yang berkuasa secara mutlak berhasil mengalahkan beberapa partai Islam dalam pemilihan
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Pada awal abad ini, kepemimpinan Bengali secara antusias menerima gagasan
mengenai sebuah tanah air terpisah bagi Muslim.3Tetapi saat Pakistan lahir Bengali
segera merasa, bahwa meskipun mereka merupakan penduduk mayoritas mereka
dipermainkan dan disisihkan oleh kalangan Pakistan Barat yang lebih dominan. Yang
paling penting, kalangan Pakistan Barat mengendalikan dua instrument kunci
pemerintahan, yaitu pelayanan sipil dan angkatan bersenjatadan pengasingan secara
politis dan budaya berkembang menjadi suatu gerakan etnis bagi kemerdekaan yang
mendapatkan bentuk akhirnya pada 1971.4
Saat itu pasukan yang sebagian besar terdiri dari warga Pakistan Barat yang
pada saat itu di tempatkan di Pakistan timur berusaha untuk mengendalikan provinsi
itu dengan kekuatan senjata.Sejumlah kekejaman terjadi, saat serdadu Pakistan Barat
berusaha menekan pemberontakan Bengali.Dan saat Bengali berusaha membalas
dendam terhadap sekutu mereka, kaum Bihari (sebagian besar para pengungsi dari
India yang tidak berbahasa Bengali).Suatu opini internasional yang tidak
menyenangkan mengenai Pakistan pun terbentuk.India secara aktif terlibat dalam
perkembangan ini, dan perang antara India dan Pakistan yang terjadi hingga akhir
tahun itu menjamin pengakuan yang cepat terhadap Pakistan Timur sebagai sebuah
negara terpisah dan merdeka.5
Meskipun orang Bengali memiliki latar belakang Islam yang sama dengan
Pakistan Barat, mereka melihat Kalkutta dalam hal puisi dan sastra. Gagasan –
umum tahun 1979 dan mempertahankan program pembangunan sekuler yang dikombinasikan dengan
perasaan afiliasi agama Islam yang bersifat umum.
3M. Abdul Karim, Sejarah Islam di India(Cet. I;Yokyakarta: Bunga Grafis Production, 2003).
h.244.
4Ibid.
5Ibid.
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gagasan mereka bertautan dengan berbagai argument intelektual yang muncul di
kedai-kedai kopi dan salon Kalkutta.Mereka adalah suatu masyarakat yang berbakat
dan pandai menggunakan kata-kata secara ekspresif, dan sangat berminat menerima
demokrasi. Mereka juga jauh lebih memiliki kesadaran politik ketimbang orang-
orang Pakistan Barat, yang hingga ketika itu masih secara luas dipimpin oleh tuan-
tuan tanah feodal di Provinsi Sind dan Punjab serta para kepala suku di provinsi
Frontier dan Baluchistan. Pakistan Barat baru mulai mengibaskan cara berpikir feodal
dan kesukuan ini satu generasi kemudian.
Hubungan antara India dan Bangladesh segera saja memburuk dan kini
mengarah antara benar secara formal, dan benci pada kenyataannya.Masalahnya
menjadi lebih rumit bagi Bangladesh karena di antara penduduknya yang berjumlah
110 juta jiwa terdapat sekitar 10 hingga 12 persen penduduk Hindu.Kekerasan
terhadap Muslim di India tentu saja menimbulkan kemarahan terhadap warga Hindu
di Bangladesh.6Berbagai alasan budaya dan politik yang telah mendorong terciptanya
Pakistan belum lenyap sama sekali. Sesungguhnya pembicaraan mengenai hubungan
lebih dekat dengan Pakistan mulai marak. Tetapi kelahiran Bangladesh memastikan
muslim Asia Selatan terbagi kedalam tiga kelompok, muslim di India, Pakistan, dan
Bangladesh yang kian lama kian terasing satu sama lain. Bagaimanapun masing-
masing sadar terhadap kondisi sulit kehidupan di Asia Selatan dan di dalam kehadiran
mayoritas yang jauh lebih besar, yaitu kaum Hindu di India.7
6Ibid.
7Ibid. h. 187.
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B. Situasi Keyakinan atau Agama
Pakistan republik Islam Pakistan, dengan penduduk 122,8 juta jiwa (perkiraan
1993 adalah bangsa muslim terbesar  di dunia). Meskipun mereka berasal dari lima
kelompok etnis yang berbeda Punjabi, Sidhi, Pathan, Baluch dan Muhajir (Imigran
berbahasa Urdu dari India sebelum perpecahan). Mayoritas orang Pakistan (97
persen) adalah muslim. Minoritas non-muslim termasuk orang Kristen, Hindu dan
Parsi, diantara muslim, 10.15 persen adalah Syiah, yang mayoritas menganut mazhab
Syiah Itsna asyariyah (dua belas Imam),minoritas sekte Syiah termasuk Isma’ihyah,
kebanyakan terdapat di Karachi dan wilayah barat laut Gilgit, dan Bohoras, yang
markas spiritualnya terletak di Bombay, India. Mayoritas besar kaum muslim sunni
Pakistan menganut mazhab hanafi meskipun minoritas kecil pengikut mazhab
hanbali.
Pakistan yang terjadi akibat pemisahan India Inggris pada 14 agustus 1947,
adalah unik di antara negara-negara muslim dalam hal hubunganya dengan Islam.
Pakistan adalah satu-satunya negara muslim yang didirikan atas nama Islam. Dengan
demikian, pengalaman politik Pakistan secara integrasi berkaitan dengan perjuangan
kaum muslim India untuk menemukan pemerintahan politik berdaulat yang baru
setelah kehilangan kekuasaanya dari inggris pada awal abad kesembilan belas.
Berawal dengan gerakan Aligarh dari sir Sayyid Ahmad Khan untuk reformasi
pendidikan dan intekletual agama. Serta kegigihanya untuk identitas politik yang
terpisah dan hak-hak bagi kaum muslim India, kebangkitan Islam India beraksi
melalui gerakan agama, seperti gerakan mujahidun pimpinan sayyid Ahmad Syahid
dan gerakan deobad pimpinan maulana Qasim Nanaurvi (1821-1880). Serta Maulana
Mahmud al-Hasan (1851-1920). Pada saat gerakan mujahidin melancarkan jihad
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bersenjata untuk memulihkan kekuasaan politik muslim di India barat laut, kaum
Deobandi dan gerakan pendidikan Islam lain mencoba membantu kaum muslim India
mempertahankan warisan Islam tradisional pada masa subordinasi politik mereka.
Konsep daerah politik muslim berdaulat tetap dipelihara oleh Muhammad Ali (1878-
1931) dan Bahadar Yar Jang (1905-1944), dan diperkuat dengan munculnya gerakan
Khilafah pada 1920-an di bawah pimpinan Ali bersaudara.8
Liga muslim di bawah pimpinan Muhammad Ali Jinnah menyadari, bahwa
kepentingan agama, budaya, dan politik komunitas Muslim India tidak memperoleh
jaminan yang aman dalam wilayah India bersatu di mana pasca kemerdekaan dari
Inggris, telah didominasi oleh mayoritas Hindu. Oleh karena itu, Liga Muslim
kemudian bertujuan menciptakan negara terpisah dari daerah India barat laut dan
barat daya yang berpenduduk mayoritas Muslim, yang kelak akan bernama
Pakistan.penyair sekaligus filosof, Muhammad Iqbal, juga menguatkan untuk
menyetralisasi “kehidupan Islam sebagai kekuatan budaya” di wilayah tertentu
melalui pembentukan “negara muslim terkonsolidasi” di bagian barat daya India.
Menurutnya, negaraotonomi seperti ini akan sangat berarti bagi Islam terutama untuk
memberi “kesempatan untuk menyingkirkan cap Imperialisme Arab yang diberikan
kepada Islam secara terpaksa. Bahkan memobilisasi hukumnya, pendidikannya,
kebudayaannya, dan untuk membawa mereka bersentuhan lebih dekat dengan
semangat Islam sendiri serta semangat dengan modern.9
8Dewan Redaksi Enksiklopedi Islam, Enksiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997), h. 225-227.
9Studi yang relative lengkap tentang ini lihat, Wilfred C. Smith, Dunia Islam Modern,terj.
Bhratara, Jakarta, 1979, Harun Nasution, dan Azyumardi Azra, pembaharuan Islam, (Jakarta, Bulan
Bintang : 1982). h. 214-215.
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Diterimanya gagasan Pakistan oleh rakyat secara umum di India, tampaknya
hanya dimungkinkan melalui keberhasilan Liga Muslim dalam memolitisasi sentimen
agama kaum muslimin India untuk mengklaim bahwa perjuangan untuk Pakistan
adalah perjuangan untuk pelestarian dan kejayaan Islam.Sewaktu gerakan pendirian
Pakistan hampir mewujudkan tujuannya, watak kebangkitan agamanya pun sudah
mantap.Watak kebangkitan gerakan juga memiliki akar sejarah dalam gerakan
fundamentalis pramodern, seperti gerakan Syah Walli Allah dari Delhi dan Sayyid
dari Bareilly. Dorongan kebangkitan ini juga berjalan dengan tradisi nasionalis
modernis muslim pada akhir abad ke-19 dan ke-20 dan Sir Sayyid Ahmad Khan,
Syed Ameer Ali, dan Muhammad Iqbal di satu sisi, serta gerakan kebangkitan agama
yang beragam, seperti Jamaah Tabligh dari Maulana Muhammad Ilyas, Gerakan Sufi
Reformasi dari Maulana Asyraf Ali Tsanavi, dan Jama’at-I Islami dari Maulana Abu
Al-a’lam Maududi, Gerakan Khilafat dari maulana Muhammad ‘Ali Jauhar, dan
Gerakan Khaksar dari Allamah ‘Inayatullah Al-Masyriqi.10
Meskipun gerakan-gerakan keagamaan ini beragam dan memiliki pola dan isu
yang berbeda, namun dalam sejarah Islam India dan Pakistan kesemuanya ini telah
memberi efek untuk mengarahkan posisi muslimin secara kolektif dalam membelah
haluan secara parallel dengan posisi kaum Hindu serta mempertajam kedua
komunitas agama itu sendiri. Pembelahan pada ujungnya melahirkan ide penciptaan
Negara Muslim Pakistan.
Baik Ali Jinnah maupun penyair-filosof Muhammad Iqbal sebagai salah
seorang tokoh perancang negara Pakistan, tidak memandang Islam pada perincian
syariah yang detail dan teknis, tetapi ada tingkat yang selalu berkaitan:
10Ibid, h. 215.
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1. Islam sebagai Iman, sistem yang keyakiann utamanya mengidentifikasi sebagai
muslim.
2. Islam sebagai kebudayaan hidup yang akan mengintegrasi muslim sebagai
suatu negara bangsa dan.
3. Islam sebagai sikap dan ideology politik yang hidup dan terpisah, steril dari
berbagai gangguan luar lainnya.
C. Sistem Politik
Pembangunan sebagai proses sistimatis tidak dapat dilepaskan dari kebijakan-
kebijakan pemerintah di negara dunia. Politik diartikan secara luas sebagai
menifestasi-menifestasi keinginan masyarakat di negara dunia yang di wujudkan
dalam bentuk sturuktural beserta berangkat perilakunya guna mencapai pembagunan
yang diharapkan di negara dunia ini. Sekarang hal yang paling mempengaruhi dalam
konteks pembangunan adalah masalah seberapa kuat keinginan negara dunia itu
untuk maju dan berkembang tanpa mengesampingkan faktor-faktor luar yang
mempengaruhi perkembangan negara dunia ini mereka harus menyadari bagaimana
dunia ini bekerja dan mengoptimalkan kapabilitasnya dalam mengambil kesempatan
untuk maju dan berkembang sehingga masyarakat dunia tidak larut dalam kondisi
menyalahkan sejarah ataupun negara-negara maju dalam bidang politik.11
Kebalikan dari prioritas reformasi keagamaan yang bersifat personal atas
unifikasi politik, corak pergerakan Muslim yang ketiga menekankan pentingnya
solidaritas politik massa yang pertama yang didasarkan pada identitas Islam.
Sementara gerakan Tabliqh dan Tanzim telah menyebarluaskan seruan lokal, inisiatif
11http://neetatakky.blogspot.com/2011/07/upaya-pencapaian-kemajuan-pembangunan.html
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politik India kembali kepada elite politik Muslim yang berpendidikan Barat. Elite
Muslim sekuler membangun di atas kerja gerakan Khilafah dan Tanzimat, dan
beberapa gerakan sejenis dalam rangka menumbuhkan sebuah kesadaran solidaritas
komunal Muslim di seluruh penjuru Anak Benua ini, bahkan mengalihkan solidaritas
tersebut kedalam gerakan politik dan gerakan nasionalis.12
Dengan hancurnya gerakan khilafah tuntutan politik kelompok separitas
Muslim bangkit kembali. Pada tahun 1924 liga Muslim, otonomi dan keunggulan
politik Bengal, Punjab, dan di propinsi perbatasan wilayah Barat laut sebagai
responnyadan pidato Nehru pada tahun 1928 mendukung sebuah negara kesatuan
India tanpa adanya wilayah pemilihan yang terpisah dan tanpa propinsi mayoritas
Muslim, meskipun pidato tersebut menegaskan bahwasannya ummat Muslim
diberikan hak perwakilan sesuai dengan proporsi jumlah warganya. Pihak Muslim
semakin yakin atas kecemasannya di tengah dominasi warga Hindu. Dan Muhammad
Ali Jinnah, yang berbicara atas nama Liga Muslim pada tahun 1929, menegaskan
kembali tuntutan terhadap sebuah negara federal India, dengan propinsi Muslim yang
otonom, wilayah pemilihan yang terpisah, dan perlindungan terhadap warga Muslim
di bidang hukum,13 pendidikan dan agama.14
Konferensi Muslim Hindu pada awal tahun 1930-an tidak mampu
menjembatani jurang perpecahan ini dan pihak Inggris berusaha menemukan langkah
kompromi  adapun pidato Simon pada tahun 1930 mendukung sebuah
pemerintahanfederal bagi India, dan kertas putih tahun 1932 menegaskan wilayah
12Ira. M. Lapidus. Sejarah Sosial Ummat Islam (Cet.II; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000),
h. 290.
13Ibid.
14Ibid.
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yang terpisah tetapi mencabut parlementer mayoritas Muslimdi Bengal dan Punjab,
dan perundangan pemerintahan India pada tahun 1935 yang memberikan jaminan
Inggris terhadap hak-hak minoritas tetapi memperbesar monopoli yang sangat
menguntungkan pihak mayoritas Hindu pada saat itu dan semuanya di tolak lantaran
tidak sepadan dengan tuntutan sepihak dan pihak lain dan lantaran hal tersebut tidak
dapat dibenarkan karena beberapa rancangan tersebut memperkokoh kelangsungan
pemerintah Inggris dan India. Dan sebagian besar kalangan Muslim dan Hindu tidak
pernah sepakat, namun mereka tidak lagi menghendaki kelangsungan pemerintah
Inggris sebagai solusi atas komplik mereka.15
Pemilihan umum tahun 1937 menandai peralihan dari tuntutan Muslim
terhadap wilayah pemilihan yang terpisah dan jaminan konsitusi kepada tuntutan
kebangsaan territorial yang terpisah.Pemilihan umum ini merupakan kekalahan Liga
Muslim, dan setelah pemilihan, partai kongres ini menolak untuk menolak untuk
membagi kementrian dan kekuasaan pemerintah dengan politisi Liga Muslim. Gandhi
dan Nehru juga berusaha menyerukan secara langsung kepada massa Muslim
mengenai pergantian pimpinan politisi Liga. Mereka yakin bahwasanya kepentingan
kelas lebih kuat daripada ikatan komunal.Meskipun partai kongres semata-mata
memperkuat kecemasan Muslim dari dominasi Hindu, dan membangkitkan dukungan
Muslim terhadap Liga.Pada Tahun 1938, untuk merebut kembali posisi Liga Muslim,
Jinnah menyampaikan teori “dua bangsa” dan secara resmi menyampaikan tuntutan
sebuah tanah air Muslim yang terpisah. Dalam resolusi tahun 1940 Liga Muslim
menyerukan pembentukan negara Pakistan.16
15Ibid. h. 291.
16Ibid.
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Kelahiran Pakistan telah menyelesaikan satu masalah yaitu menetapkan suatu
tanah air terpisah bagi Muslim, ia tidak menyelesaikan masalah identitas. Debat
mengenai identitas didalam Pakistan ini menimbulkan gejolak politik yang tidak
mantap dan sejumlah hukum militer hampir tidak dapat dihindari. Korupsi dan
nepotisme juga berkembang.Kalangan Begal di Pakistan Timur mengeluh di
perlakukan seperti subjek colonial oleh kalangan Pakistan Barat.17 Pada tahun 1971,
dimungkinkan antara lain oleh perang antara Pakistan dan India, Bengal memisahkan
diri membentuk Negara Bangladesh. Setelah 1971 apa yang tersisa di Pakistan
tenggelam lebih dalam ketimbang sebelumnya dalam berbagai upaya menyelesaikan
dilema identitasnya disnilah Pakistan diharapkan menjadi Pakistan yang demokratik
dan Pakistan yang Islami.18
Penduduk Pakistan yang hampir mencapai 110 juta jiwa memasuki 1990-an
dengan ketidakpastian karena berbagai ketegangan etnis, kegagalan hukum dan
undang-undang serta iklim internasional yang tidak terduga setelah keruntuhan Uni
Soviet yang menciptakan berbagai masalah bagi Pakistan dan dalam situasi yang
memburuk kesatuan nasional terdorong oleh hal yang tidak terduga. India dianggap
sebagai ancaman dan pihak yang agresif. Dan dalam hal India dan Pakistan sejauh ini
telah bertempur dalam tiga peperangan. Dan ketakutan di benak warga Pakistan
mengenai dominasi dan tidak terlepas dari berbagai masalah tapi Pakistan tanpa kenal
kata menyerah berusaha tetap berada di jalur demokratik.19
17Akbar S. Ahmed, Living Islam (Cet. I;  IKAPI, Bandung: 1997), h. 183.
18Ibid.
19Ibid. h. 184.
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Pakistan disini lebih dari sekedar sebuah negara saja dia juga sebagai sebuah
gagasan, suatu ekspresi budaya mengenai identitas dan ia juga berarti arsitektur,
bahasa, busana, dan makanan. Ia juga sebagai rantai yang membawa Muslim kembali
kemasa lalu. Ketika para pengecam Pakistan bersorak penuh kemenangan pada tahun
1971, Pakistan disini telah dianggap sudah mati, mereka salah.Tetapi negara itu
kenyataannya masih tetap hidup serta masih ada di benak Muslim.20
Sebelumnya pada tahun 1906, kaum elit muslim berpendidikan barat telah
mendirikan organisasi politik sendiri dan liga Muslim se-India (all India Muslim
league) di Dhaka untuk memperjuangkan kepentingan agama, budaya politik, dan
ekonomi. Kaum Muslim india untuk mencegah upaya organisasi nasionalis Hindu
yang pada saat itu tumbuh agar tidak merenggut hak kaum Muslim bagi starategi
politik baru adalah kebencian kaum hindu terhadap golongan Bengal, yang
meyakinkan kaum Muslim India tentang kebutuhan untuk melindungi kepentingan
agama budaya dan politik mereka melalui organisasi politik yang terpisah. Hal ini
menarik dukungan untuk liga Muslim dan plat from-Nya dalam sistem perwakilan
muslim yang terpisah pada semua lembaga politik pada saat yang sama. Sedangkan
kaum Hindu ekstrim memulai gerakan pemaksaan perpindahan agama terhadap kaum
muslim. Kaum Muslim sendiri bereaksi dengan mengorganisasikan gerakan Tanzhim
dan tabliqh untuk membela Islam dan melacarkan dakwahnya sendiri dalam bidang
perpolitikan.21
Meskipun penduduk Pakistan Timur merupakan tempat mayoritas warga
Pakistan, kekuatan politik dipegang kuat oleh Pakistan Barat, terutama
20Ibid.
21Talib, Bangladesh,h. 48-49.Lihat juga K. Ali, Historynof India, Pakistan, and Bangladesh
(Dhaka: Ali Publications, 1980), h. 3-8
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Punjabi.Karena sistem representasi langsung berdasarkan populasi akan memusatkan
kekuatan politik di Pakistan Timur, pendirian Pakistan Barat dilakukan dengan skema
"Satu Kesatuan", dengan seluruh Pakistan Barat dianggap sebagai satu provinsi. Hal
ini semata-mata dilakukan untuk mengimbangi suara sayap Timur. Ironisnya, setelah
Timur memisahkan diri untuk membentuk Bangladesh, provinsi Punjabi meminta
dengan tegas bahwa politik di Pakistan Barat kini ditentukan dengan basis suara
langsung, karena Punjabi berjumlah lebih banyak dari grup lainnya, seperti Sindhi,
Pashtun, atau Baloch.22
Setelah pembunuhan perdana menteri pertama Pakistan Liaquat Ali Khan
tahun 1951, kekuataan politik mulai dipusatkan pada Presiden Pakistan, dan kadang-
kadang militer.Pakistan Timur menyadari jika salah satu dari mereka, seperti
Khawaja Nazimuddin, Muhammad Ali Bogra, atau Huseyn Shaheed Suhrawardy,
terpilih sebagai Perdana Menteri Pakistan, dengan cepat mereka akan dijatuhkan oleh
Pakistan Barat. Kediktatoran militer Ayub Khan (27 Oktober 1958 – 25 Maret 1969)
dan Yahya Khan (25 Maret 1969 – 20 Desember 1971), yang keduanya berasal dari
Pakistan Barat, hanya meningkatkan perasaan seperti itu.23
Situasi mencapai klimaksnya ketika pada tahun 1970, Liga Awami, partai
politik terbesar Pakistan Timur, dipimpin oleh Sheikh Mujiburrahman, memenangkan
pemilihan umum. Partai ini memenangkan 167 dari 169 kursi yang terbagi untuk
Pakistan Timur, dan demikian merupakan mayoritas dari 313 kursi Majelis Nasional.
Hal ini memberikan Liga Awami hak konstitusi untuk membentuk pemerintahan.
Namun, Zulfikar Ali Bhutto (seorang Sindhi), pemimpin Partai Rakyat Pakistan,
22Ibid.
23Ibid.
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menolak Rahman menjadi Perdana Menteri Pakistan.Ia mengusulkan agar terdapat
dua Perdana Menteri, satu untuk tiap sayap. Usulan ini menimbulkan kemarahan di
sayap timur. Bhutto juga menolak menerima Enam Poin Rahman. Pada 3 Maret 1971,
kedua pemimpin dari dua sayap bersama dengan Presiden Jenderal Yahya Khan
bertemu di Dhaka untuk menentukan nasib negara. Pembicaraan akhirnya gagal.
Pada 7 Maret 1971, Sheikh Mujiburrahman berpidato di Lapangan Pacuan
Kuda (kini disebut Suhrawardy Udyan). Dalam pidatonya, ia menyebutkan empat
poin untuk mempertimbangkan pertemuan Majelis Nasional pada 25 Maret:
1. Dicabutnya darurat militer.
2. Ditariknya seluruh personel militer ke barak.
3. Penyelidikan kematian.
4. Penyerahan kekuasaan untuk wakil yang terpilih oleh rakyat sebelum
pertemuan majelis nasional 25 Maret.24
Dia meminta "rakyatnya" untuk mengubah setiap rumah menjadi benteng
perlawanan. Dia menutup pidatonya dan mengatakan "Perlawanan kita untuk
kebebasan kita. Perlawanan kita untuk kemerdekaan kita. "Pidato ini dianggap
sebagai hal utama yang menginspirasi negara untuk memperjuangkan kemerdekaan
mereka. Jenderal Tikka Khan dikirim ke Dhaka untuk menjadi Gubernur Benggala
Timur. Hakim Pakistan Timur, seperti Justice Siddique, menolak untuk mengambil
sumpahnya.Antara 10 dan 13 Maret, Pakistan International Airlines membatalkan
semua rute penerbangan internasional mereka karena secara darurat menerbangkan
"Penumpang Pemerintahan" ke Dhaka. "Penumpang Pemerintahan" tersebut hampir
24Blog Warofweekly, “Perang Kemerdekaan
Bangladesh”,http://warofweekly.blogspot.com/2011/02/perang-kemerdekaan-bangladesh.html. 28
Agustus 2013.
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semuanya merupakan tentara Pakistan yang mengenakan pakaian sipil. MV Swat,
kapal dari Angkatan Laut Pakistan, membawa amunisi dan tentara, berlabuh di
Pelabuhan Chittagong dan pekerja dan pelaut Benggala di pelabuhan menolak
membongkar muatan kapal. East Pakistan Rifles menolak mematuhi komando untuk
menyerang demonstran Benggala, memulai pemberontakan tentara Benggala.25
25Ibid.
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BAB III
SEJARAH BERDIRI NEGARA BANGLADESH
A. Latar Belakang berdirinya Negara Bangladesh
Berdirinya sebuahnegara hendaklah memenuhi syarat-syarat di bawah ini :
1. Keadaan suatu negeri tergantung dari penduduknya
2. Beberapa ciri masyarakat yang dikehendaki oleh Islam
3. Tugas manusia sebagai khalifah/pemimpin
4. Musyawarah terhadap berbagai Perbedaan Pendapat
Dalam Alquran yang berisikan tatanan-tatanan kehidupan manusia yang
mencakup berbagai susbstansi kehidupan diantaranya ; Aqidah,Ibadah,Hukum-
Hukum, Peringatan, Sejarah dan juga dorongan kepada manusia untuk berfikir.
Juga sangat berpengaruh terhadap pola kehidupan berbangsa dan bernegara. Maka
ketika suatu negara ingin mendapatkan keberkahan, tentunya tidak akan bisa
tercapai jika meninggalkan ajaran ajaran Alqur,an. Alqur,an sendiri memberikan
gambaran sebuah masyarakat dan pola berenegara yang bisa melahirkan sebuah
keberkahan dengan beberapa ciri yang jelas di atas.
Dalam Q.S al-A’raf/ 7:96 dengan jelas Allah memberikan ilustrasi tentang
berdirinya sebuah negera. Dengan latar belakang yang sangat jelas.
                                             
   
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Terjemahnya:
Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilahKami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapimereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa merekadisebabkan perbuatannya.1
Peradaban di Benggala Raya dapat ditilik sejakmasa ketika wilayah tersebut
dimukimi oleh orang Dravida, Tibeto-Burman, dan Austro-Asiatik.Asal kata
"Bangla" atau "Benggala" tidak diketahui, tetapi kata tersebut diduga berasal dari kata
Bang, suku berbahasa Dravida yang tinggal di wilayah tersebut sekitar tahun 1000
SM.2
Kerajaan Gangaridai dibentuk sekitar abad ke-7 SM, yang selanjutnya
disatukan dengan Bihar di bawah Kekaisaran Magadha, Nanda, Maurya, dan Sunga.
Benggala kemudian menjadi bagian dari Kekaisaran Gupta dan Harsha dari abad ke-3
hingga abad ke-6. Setelah kejatuhannya, Shashanka mendirikan sebuah kerajaan, dan
ia dianggap sebagai raja independen pertama dalam sejarah Bangladesh.
Setelah mengalami periode anarkisme, Dinasti Pala yang beragama Budha
menguasai wilayah ini selama empat ratus tahun sebelum selanjutnya digantikan oleh
Dinasti Sena yang beragama Hindu.Islam masuk ke Benggala pada abad ke-12
melalui pedagang Arab. Misionaris Sufi dan penaklukan Muslim membantu
penyebaran agama Islam di wilayah ini.
Bakhtiyar Khilji, seorang jenderal Bangsa Turkik, mengalahkan Laksamana
Sen dari Dinasti Sena dan menaklukan sebagian besar wilayah Benggala pada tahun
1204. Wilayah ini dikuasai oleh dinasti-dinasti Sultan dan tuan-tuan tanah
1Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Cet. I; Jakarta: PT. Cicero Indonesia,
2009), h. 163.
2 Wikipedia, “Bangladesh”, http://id.wikipedia.org/wiki/Bangladesh. 28 Agustus 2013.
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Bhuiyanselama beberapa ratus tahun kemudian.Pada abad ke-16, Kemaharajaan
Mughal menguasai Benggala dan Dhaka menjadi pusat provinsial penting dalam
pemerintahan Mughal.
Pedagang Eropa datang pada abad ke-15, dan pengaruh mereka berkembang
hingga Perusahaan Hindia Timur Britania menguasai Benggala setelah Pertempuran
Plassey tahun 1757. Pemberontakan berdarah tahun 1857 –dikenal sebagai
Pemberontakan Sepoy– menyebabkan penyerahan kekuasaan kepada mahkota
kerajaan dengan Viceroy sebagai pelaksana pemerintahan. Selama masa penjajahan,
kelaparan melanda anak benua India berkali-kali, seperti kelaparan di Benggala pada
tahun 1943 yang menewaskan 3 juta orang.
Pada abad ke-18 Bengala berada dibawah pengawasan Inggris, yang
memerintah kawasan itusebagai bagian dari kekaisaran India.Pada tahun 1947 Inggris
raya mengakhiri dominasi pemerintahannya di anak benua India.India memperoleh
kemerdekaanya, dan atas desakan Liga Muslim, dibentuklah negara Pakistan yang
terpisah sebagai bagian anak benua itu, yaitu tempat terdapat mayoritas Muslim.
Bengala timur yang terletak dalam daerah kantung Bengala India, menjadi Pakistan
timur yaitu bagian timur negara baru itu. Pakistan timur terpisah dari bagian Pakistan
yang lebih besar yakni Pakistan Barat oleh 1600 km wilayah India.3
Satu-satunya perekat tempat Pakistan dapat bertumpu untuk mempertahankan
kedua bagian negeri yang berjauh-jauhan itu adalah Islam. Namun dalam 25 tahun
agama saja terbukti tidak dapat mengimbangi tugas sulit itu. Pakistan berupaya
menghapus pengaruh Hindu dari bahasa dan budaya Bengali serta memacunya
3Ira. M. Lapidus. Sejarah Sosial Ummat Islam (Cet.II; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000),
h. 290.
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mengikuti garis Islam dengan pemakaian bahasa Urdu, bahasa utama Pakistan Barat
sebagai bahasa resmi seluruh Pakistan. Persentase tinggi orang yang memerintah
Pakistan Timur berasal dari Barat dan tidak dapat berbahasa Bengali.Pakistan Barat
cenderung memperlakukan suku Bengali di Pakistan Timur dengan penghinaan dan
sikap yang sombong.4
Dalam pemilihan legislatif yang diselenggarakan pada tahun 1970, mayoritas
kursi dimenangkan Liga Awami Pakistan Timur, pimpinan Syekh Mujiburrahman
(Mujib), yang menuntut otonomi lebih besar bagi wilayah Timur. Ketika pemerintah
nasional mencegah calon-calon terpilih itu untuk menduduki kursinya dengan
menunda pembukaan Dewan Pembuat Undang-undang pada tahun 1971, maka
pecahlah kerusuhan dan kekacauan di Pakistan Timur.
Semua itu ditindas dengan kejam oleh Pakistan Barat.Syeikh Mujib ditahan
dan diperkirakan 10.000 ribu orang Bengali melarikan diri ke India.Insiden
perbatasan antara Pakistan dan India akhirnya mengakibatkan perang pendek tetapi
habis-habisan yang berakhir dengan kekalahan Pakistan Barat.Pakistan Timur
memenangkan kemerdekaannya sebagai Bangladesh, dengan Mujib sebagai Perdana
Menteri pertama pada tahun 1972.Mujib kemudian diangkat menjadi Presiden
Bangsanya.
Bangaldesh yang sedang dilanda kecamuk perang itu dihadapkan pada
masalah ekonomi dan sosial yang amat besar.Perselisihan politik menambah
kekacauan negeri itu. Pada 15 Agustus 1975 Presiden Mujib tewas5 ketika terjadi
4M. Abdul Karim, Sejarah Islam Di India.(Cet. I; Yokyakarta: Bunga Grafies Production,
2003), h.244.
5“Pembunuh Mujibur Tetap divonis Mati,” Situs Berita Kompas
.http://nasional.kompas.com/read/2010/01/28/03073318 (23 Juli 2013)
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serangan kup yang dilancarkan oleh perwira militer. Serangkaian pemerintahan dalam
keadaan bahaya berlangsung hingga tahun 1977, Saat Jenderal Ziaur Rahman (Zia)
memegang kepresedinan.
Pada tahun 1981, Ziaur Rahman terbunuh oleh serangan kup militer6 sehingga
pada tahun 1982 Jenderal Hossein Mohammed Ersyad (Kepala Staf Angkatan Darat)
memegang kendali pemerintahan sebagai Presiden, Kepala Administrator Undang-
undang darurat, dan kepala Dewan Menteri.Seteleh penundaan berkali-kali, pemilihan
untuk dewan pembuat undang-undang (Jatiya Sangsad) diselenggarakan pada tahun
1986, mayoritas kursi dimenangkan oleh partai Jatiya yang pro pemerintah, tetapi
hasil pemilihan itu diperburuk oleh lawan Ersyad, yang menuduh adanya penipuan
dan ancaman terhadap pemilihan.
Keadaan tersebut menyebabkan Bangladesh menjadi salah satu negara
termiskin di dunia.Ekonomi negara itu pada dasarnya mengandalkan pada sektor
pertanian. Dengan sedikit sumber mineral dan industri-industri kecil. Pendapatan
utamanya adalah dari eksport rami, teh, tembakau, ikan dan balok. Produk pertanian
adalah padi. Kepentingan pertanian dalam ekonomi Bangladesh adalah terlihat pada
sejumlah industri yang didasarkan atas bahan baku pertanian, pabrik goni yang
mengolah serabut rami mentah, pabrik kertas dan kertas Koran, serta pabrik semen
dan pupuk, kekurangan sumber mineral dan tenaga. Keterbelakangan sistem
pengangkutan dan kekurangan devisa merupakan sebab utama rendahnya laju
pertumbuhan industrialisasi.Jaringan sungai yang luas menyebabkan pembangunan
6“Famous Bengali and Related Peoples” Situs Kumpulan Biografi.
http://www.bdbiography.com/Shahid-Ziaur-Rahman.php (23 Juli 2013)
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jalan kereta api dan jalan raya sangat sulit. Sungai-sungai ini menyediakan jaringan
pengangkutan tunggal terbesar di negeri ini.7
Bangladesh merupakan Republik Islam yang dikelilingi tanah India, dahulu
merupakan bagian dari negara Pakistan.Sejak kemerdekaan Pakistan tahun 1367 H/
1947 M namanya berganti menjadi Pakistan Timur.8 Islam telah masuk ke wilayah ini
pada saat penyebarannya di anak benua India karena wilayah ini terletak di tempat
yang sama dengan India. Ketika kemerdekaan India dan Pakistan terjadi pada tahun
1367 H / 147 M, Pakistanmuncul dalam keadaan terbagi dua dengan pusat kekuasaan
berada di Pakistan barat. Kecemburuan muncul di Pakistan Timur karena tidak
adanya persamaan yang penuh dengan wilayah Pakistan barat yang kemudian
berubah menjadi pemborontakan pada tahun 1386 H / 1966 M, maka, berkobarlah
perang saudara antara Pakistan Timur (Bangladesh) dengan Pakistan Barat. India
kemudian berpihak kepada Bangladesh serta mengikutkan tentaranya dalam perang
melawan Pakistan. Bangladesh memperoleh kemerdekaannya dari Pakistan pada
tahun 1391 H/ 1971 M.9
Republik Rakyat Bangladesh adalah sebuah negara di Asia Selatan yang
berbatasan dengan India di barat, utara, dan timur, Myanmar di tenggara, serta Teluk
Benggala di selatan. Bangladesh, bersama dengan Benggala Barat di India,
membentuk kawasan etno-linguistik Benggala secara harfiah bermakna "Negara
Bangla". Ibu kota dan kota terbesar Bangladesh ialah Dhaka. Perbatasan Bangladesh
7K.H. Jamil Ahmad, Hundred Great Muslim, terj.Seratus Muslim Terkemuka,(Cet.X; Pustaka
Firdaus, 2009), h. 355.
8Ahmad al-Usairy, Sejarah Islam Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX (Cet. X; Jakarta:
Akbar Media, 2011), h. 504.
9Ibid, h. 505.
35
ditetapkan melalui pemisahan India pada tahun 1947.Negara ini merupakan sayap
timur Pakistan (Pakistan Timur) yang terpisah dari sayap barat sejauh 1.600
kilometer. Perbedaan politik, bahasa, dan ekonomi menimbulkan perpecahan antara
kedua sayap, yang berujung pada meletusnya perang kemerdekaan tahun 1971 dan
pendirian negara Bangladesh.Tahun-tahun setelah kemerdekaan ditandai dengan
kelaparan, bencana alam, kemiskinan, huru-hara politik, korupsi, dan kudeta militer.10
Bangladesh memiliki jumlah penduduk terbesar kedelapan di dunia dan
merupakan salah satu negara terpadat di dunia dengan tingkat kemiskinan yang
tinggi, namun pendapatan per kapita Bangladesh telah meningkat dua kali lipat sejak
tahun 1975 dan tingkat kemiskinan turun 20% sejak awal tahun 1990-an. Negara ini
dimasukan sebagai salah satu bagian dari "Next Eleven". Ibu kota Dhaka dan wilayah
urban lainnya menjadi penggerak utama dibalik pertumbuhan ini.
Secara geografis, negara ini berada di Delta Gangga-Brahmaputra yang
subur.Bangladesh mengalami banjir muson dan siklon tahunan.Bangladesh sebuah
negara yang memiliki sejarah yang panjang, pernah menjadi bagian dari India,
menjadi bagian dari negara Pakistan dan akhirnya berdiri sendiri dengan nama negara
Bangladesh. Bangladesh diduduki oleh hampir 90 persen rakyat beragama Islam dan
menjadi negara kedua penganut Islam teramai.Tapi, sedihnya, Bangladesh juga
tergolong dalam antara negara termiskin di dunia.11Pakistan memiliki dua wilayah
yang secara geografis dan budaya berbeda, Wilayah tersebut adalah Pakistan Barat
yang letaknya berada di ujung barat, dan Pakistan Timur yang letaknya berada di
ujung timur. Kedua wilayah ini terpisah sejauh ribuan mil.Pakistan Timur
10Yahwa Ki. Sejarah Berdirinya Negara Bangladesh.file:///C:/Users/Microsoft/sejarah-
berdirinya-bangladesh.html ( 16 september 2012).
11Ibid.
36
sebelumnya disebut Benggala Timur, dan selanjutnya menjadi Pakistan Timur.Secara
umum terlihat bahwa Pakistan Barat lebih dominan secara politik dan mengeksplotasi
Timur secara ekonomi, menimbulkan banyak keluhan.12
Kekerasaan yang disebabkan oleh tentara Pakistan pada 25 Maret 1971,
membuat marah orang Bengali. Dengan kemarahan tersebut, Sheikh Mujiburrahman
menandatangani deklarasi resmi yang berisi:Hari ini, Bangladesh adalah negara yang
merdeka dan berdaulat. Pada Kamis malam, Angkatan Darat Pakistan Barat tiba-tiba
menyerang barak polisi di Razarbagh dan markas EPR di Pilkhana, Dhaka. Banyak
rakyat tak berdosa dan tak bersenjata dibunuh di kota Dhaka dan tempat lainnya di
Bangladesh.
Pecahnya kekerasan antara E.P.R. dan Polisi dalam satu tangan dan Angkatan
Darat Pakistan di tangan lainnya, sedang terjadi.Rakyat Benggala bertempur melawan
musuh dengan keberanian besar untuk kemerdekaan Bangladesh.Sebelum tahun
1971, berada dalam kekuasan Pakistan, yang telah terbagi menjadi dua yaitu Pakistan
Barat dan Pakistan Timur.Di waktu pembagian, aspek Pakistan yang menimbulkan
perhatian besar sekali dan di antara peninjau-peninjau asing berpendapat bahwa
kondisi Pakistan Timur lah yang sangat memprihatikan.Sehingga Pakistan Timur
memisahkan diri dan menjadi negara Bangladesh walaupun melalui banyak
pertumpahan darah dan perang saudara. Dalam peristiwa perpecahan pakistan timur
dan barat yang menyebabkan berdirinya negeri bangladesh yang merupakan wilayah
palestina timur terdapat intervensi negara india yang memihak palestina timur dan
mendukung untuk mendirikan negara sendiri.
12Ibid.
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Pada Tanggal 26 Maret 1971 secara resmi adalah Hari Kemerdekaan
Bangladesh,13 dan nama Bangladesh digunakan untuk selanjutnya. Pada Juli 1971,
Perdana Mentri India, Indira Gandhi secara terbuka menyebut bekas Pakistan Timur
sebagai BangladeshSaat itu Syeikh Mujibburrachman yang diangkat sebagai presiden
sekaligus kebangsaan negara Bangladesh. Lelaki yang dijuluki sebagai bapak
kebangsaan Bangladesh banyak mengalami kepahitan di masa hidupnya. Dalam masa
pemerintahannya Mujibburrachman berusaha mengatasi berbagai tantangan seperti
memberantas korupsi, memperbaiki perekonomian, memperbaiki taraf hidup negara
Bangladesh dari kemiskinan, namun ternyata bukan itu saja yang harus diperbaharui.
Kemelut dalam angkatan bersenjata ikut memperkeruh suasana. Mujibburrachman
tidak memasukan angkata bersenjata dalam pemerintahannya, melainkan hanya
sebagai alat keamanan negara. Masalah pemerintahan ditangani oleh kelompok -
kelompok sipil. Dengan adanya perbedaan ini, angkatan bersenjata tidak puas, merasa
dinomor duakan, sehingga menimbulkan kudeta. Presiden Mujibburrachman
terbunuh beserta beberapa anggota keluarganya, empat tahun setelah merdeka.
Pakistan terbentuk berdasarkan keyakinan kuat bahwasanya ummat muslim di
India membutuhkan sebuah negara sendiri untuk mengamankan kelangsungan politik
mereka dan kesempatan mengembangkan sebuah pola kehidupan Muslim, gagasan
tentang ini bermula dari suatu pidato Iqbal (tokoh juru bicara muslim India pada abad
ke-20) pada tahun 1930,14tetapi semenjak pendirian negara tersebut, seruan terhadap
13“Perang Kemerdekaan Bangladesh,” Wikipedia http://id.wikipedia.org/wiki/Perang
Kemerdekaan Bangladesh (23 Juli 2013).
14Ghufron A.Mas’adi, A History of Islamic Societies, terj. Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial
Umat Islam, ed.1 (Cet.II;Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 2000), h. 291-292.
38
Islam sendiri belum mampu mengatasi permasalahan mengenai bentuk konsitusi
Islam yang harus di kembangkan.
Berbeda dengan Pakistan Barat, Bangladesh berkembang dalam arahan
nasional bukan arahan Islam. Reaksi awal terhadap kemerdekaan adalah penekanan
terhadap aspek kebangsaan bukan pada aspek keagamaan sebagai unsur identitas
masyarakat Bangladesh. Konsitusi 1972 memproklamirkan sekularisme sebagai
prinsip dasar dan penumpasan aksi politik kolompok keagamaan, kebangkitan
kalangan terdidik Bangladesh juga menekankan aspek Bengali daripada aspek
keislaman sebagai identitas nasional.
B. Sistem Pemerintahan Negara Bangladesh
Bangladesh merupakan negara kesatuan yang memiliki sistem pemerintahan
demokrasi parlementer.15Presiden ialah kepala negara. Kedudukannya banyak diisi
dengan menghadiri upacara-upacara kenegaraan Kendali pemerintahan sesungguhnya
dipegang Perdana Menteri, yang merupakan kepala pemerintahan. Presiden dipilih
oleh badan legislatif setiap 5 tahun dan memiliki kekuasaan yang normalnya
terbatas.Kekuasaan presiden bertambah selama masa jabatan pemerintahan
pemelihara.
Perdana Menteri dipilih melalui upacara pemilihan oleh presiden serta harus
menjadi anggota parlemen dan mendapat kepercayaan mayoritas anggota parlemen.
Kabinet terdiri atas para menteri yang dipilih oleh Perdana Menteri dan diangkat oleh
presiden.Parlemen unikameral Bangladesh, Jatiyo Sangshad, dipilih oleh rakyat
melalui pemilihan suara terbanyak dari konstitusi wilayah tunggal untuk menduduki
15“Bangladesh,” Situs Wikipedia. http://id.wikipedia.org/wiki/Bangladesh (23 Juli 2013)
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jabatannya selama 5 tahun.Hak pilih universal berlaku untuk seluruh warga negara
saat usianya menginjak 18 tahun.
Konstitusi Bangladesh ditulis pada 1972 dan telah mengalami empat belas
amandemen.16 Hukum lainnya yang berlaku di negara itu dibuat oleh parlemen yang
merupakan turunan dari konstitusi. Badan peradilan tertinggi ialah Mahkamah
Agung. Hakim-hakim agung diangkat oleh presiden.Institusi peradilan dan penegakan
hukum di Bangladesh lemah. Pemisahan peradilan dari pemerintahan dilakukan pada
1 November 2007. Diperkirakan pemisahan ini akan membuat badan peradilan
menjadi lebih kuat. Hukum-hukum di Bangladesh banyak berdasarkan pada hukum
adat Inggris, namun hukum privat seperti pernikahan dan warisan berdasar pada yang
termaktub dalam kitab suci, sehingga lingkup agama satu bisa jadi berbeda
penegakan hukumnya dengan lingkup agama lainnya.
Dua partai utama di Bangladesh ialah Partai Nasionalis Bangladesh (PNB)
dan Liga Awami.PNB bersekutu dengan partai Islam seperti Jamaat-e-Islami
Bangladesh dan Islami Oikya Jote, sedangkan Liga Awami bersekutu dengan partai
kiri dan sekular.Pemain penting lainnya ialah Partai Jatiya, dikepalai oleh mantan
penguasa militer Ershad.
C. Sistem Suksesi Kepemimpinan
Antara tahun 1905 hingga 1911, dilakukan usaha untuk memisahkan provinsi
Benggala menjadi dua zona, dengan Dhaka sebagai ibu kota zona timur.17 Ketika
India dibagi pada tahun 1947, Benggala dibagi berdasarkan garis religius. Bagian
16Ibid.
17Zuardey Zhuupeet, “Sejarah Bangladesh,” Blog Zuardey
Zhuupeet.http://zuardey.blogspot.com/2012/05/sejarah-bangladesh.html (23 Juli 2013)
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barat Benggala masuk ke wilayah India, dan bagian timur bergabung dengan Pakistan
sebagai provinsi yang disebut Benggala Timur (nantinya menjadi Pakistan Timur).
Pada tahun 1950, reformasi tanah dilakukan di Benggala Timur dengan
dihapuskannya sistem zamindar feudal. Pemerintahan Pakistan saat itu didominasi
oleh Pakistan Barat.Gerakan Bahasa Bengali pada tahun 1951 merupakan tanda awal
perpecahan antara Pakistan Barat dan Timur.
Ketidak puasan terhadap pemerintah pusat terus meningkat pada dekade-
dekade berikutnya dan Liga Awami muncul sebagai suara politik penduduk
berbahasa Bengali. Mereka meminta otonomi pada tahun 1960-an dan pada tahun
1966, pemimpin pergerakan Sheikh Mujiburrahman dipenjara. Ia dilepaskan pada
tahun 1969 setelah meletusnya pemberontakan rakyat.
Pada tahun 1970, Siklon Bhola menyerang pantai Pakistan Timur.Siklon ini
menewaskan hingga setengah juta jiwa, namun pemerintah pusat tidak serius
menangani bencana ini. Pada tahun 1970, Liga Awami memenangi suara terbanyak
dalam pemilihan parlemen, namun Sheikh Mujiburrahman dilarang berkuasa,
sehingga kemarahan rakyat berbahasa Bengali semakin meningkat.
Setelah pembicaraan dengan Mujib, Presiden Yahya Khan menangkapnya
pada 26 Maret 1971, dan melancarkan Operasi Searchlight. Target utama operasi
tersebut adalah kaum intelektual dan orang Hindu.Operasi ini menewaskan banyak
orang. Sebelum ditangkap, Sheikh Mujiburrahman secara resmi menyatakan
kemerdekaan Bangladesh dan mengarahkan semua orang untuk bertempur hingga
semua tentara Pakistan berhasil diusir. Pemimpin Liga Awami mendirikan
pemerintahan dalam pembuangan di Kolkata, India. Pemerintahan dalam
pembuangan secara resmi diambil sumpahnya di Mujib Nagar, distrik Kustia,
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Pakistan Timur, pada 17 April 1971 dengan Tajuddin Ahmad sebagai perdana
menteri pertamanya.
Perang Kemerdekaan Bangladesh berlangsung selama sembilan bulan. Mukti
Bahini (Tentara Pembebasan) melancarkan perang gerilya besar-besaran terhadap
tentara Pakistan.Pejuang kemerdekaan Bangladesh mendapatkan bantuan penuh dari
India.Mukti Bahini dan India berhasil mencapai kemenangan terhadap Pakistan pada
16 Desember 1971, dengan 90.000 orang ditawan oleh India.
Setelah Bangladesh resmi berdiri menjadi sebuah negara yang merdeka, maka
pemilihan kepala negara diadakan dengan cara diadakan pemilihan oleh badan
legislatif tiap setahun sekali, berikut adalah daftar presiden Bangladesh sejak
berdirinya hingga tahun 201318
Sheikh Mujibur
Rahman
10 April
1971 [1]
12 Januari
1972
17 Maret
1920 – 15
Agustus
1975
Liga Awami
2 Abu Sayeed
Chowdhury
12 Januari
1972
24
Desember
1973
31 Januari
1921 – 2
Agustus
1987
Liga Awami
3 Mohammad
Mohammadullah
24
Desember
1973
25 Januari
1975
21 Oktober
1921 – 11
November
1999
Liga Awami
4 Sheikh Mujibur
Rahman
25 Januari
1975
15 Agustus
1975
17 Maret
1920 – 15
Agustus
1975
Liga Awami
5 Khondaker
Mostaq Ahmad
15 Agustus
1975
6
November
1918 – 5
Maret 1996
Liga Awami
18 “Daftar Presiden Bangladesh,” Situs Resmi Wikipedia.
http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_Presiden_Bangladesh (1 Agustus 2013)
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1975
6 Abu Sadat
Mohammad
Sayem
6
November
1975
21 April
1977
29 Maret
1916 – 8 Juli
1997
Partai Nasionalis
Bangladesh
7 Ziaur Rahman 21 April
1977
30 Mei
1981
19 Januari
1936 – 30
Mei 1981
Partai Nasionalis
Bangladesh
8 Abdus Sattar 30 Mei
1981
24 Maret
1982
1906 – 5
Oktober
1985
Partai Nasionalis
Bangladesh
9 A.F.M.
Ahsanuddin
Chowdhury
27 Maret
1982
11
Desember
1983
1915 – 20
Agustus
2001
Partai Jatiya
10 Hossain
Mohammad
Ershad
11
Desember
1983
6
Desember
1990
2 Januari
1930
Partai Jatiya
11 Shahabuddin
Ahmed
6
Desember
1990
10 Oktober
1991
1 Februari
1930
Non-Partai
(Pejabat Presiden
Untuk
Pemerintahan
Interim)
12 Abdur Rahman
Biswas
10 Oktober
1991
9 Oktober
1996
1 September
1926
Partai Nasionalis
Bangladesh
13 Shahabuddin
Ahmed
9 Oktober
1996
14
November
2001
1 Februari
1930
Liga Awami
14 A.Q.M.
Badruddoza
Chowdhury
14
November
2001
21 Juni
2002
1 Februari
1930
Partai Nasionalis
Bangladesh (kini
LDP)
15 Jamiruddin Sircar 21 Juni
2002
6
September
2002
1 Desember
1931
Partai Nasionalis
Bangladesh
16 Iajuddin Ahmed 6
September
2002
12
Februari
2009
1 Februari
1931 – 10
Desember
2012
Partai Nasionalis
Bangladesh
17 Zillur Rahman 12
Februari
2009
20 Maret
2013
3 Maret
1929 – 20
Maret 2013
Liga Awami
18 Abdul Hamid 20 Maret
2013
masih
menjabat
1 Januari
1944
Liga Awami
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Negara Bangladesh sebagaimana  telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya
adalah negara dengan sistem pemerintahan parlementer yang memasukkan jabatan
Perdana Menteri ke dalam sistem pemerintahan, pada praktiknya adalah posisi politik
yang paling berkuasa di Bangladesh. Presiden Bangladesh dianggap lebih senior
daripada Perdana Menteri, tetapi jabatannya hanya bersifat simbolis. Perdana Menteri
memegang kendali atas cabang eksekutif pemerintahan dan memimpin kabinet
negara.
Perdana Menteri ditunjuk oleh Presiden berdasarkan keadaan di Jatiya
Sangsad (parlemen Bangladesh). Perdana Menteri biasanya adalah pemimpin partai
terbesar (atau kelompok koalisi) di Jatiya Sangsad dan harus memiliki kepercayaan
Jatiya Sangsad untuk memerintah. Berikut adalah daftar Perdana Menteri Bangldesh
sejak berdirinya hingga tahun 201319
16 Desember 1971 –
12 Januari 1972
Tajuddin Ahmad, Perdana
Menteri
Liga Awami
Bangladesh
2 12 Januari 1972 – 26
Januari 1975
Mujibur Rahman, Perdana
Menteri
Liga Awami
Bangladesh
3 26 Januari 1975 – 15
Agustus 1975
Muhammad Mansur Ali,
Perdana Menteri
Liga Awami
Bangladesh
15 Agustus 1975 – 6
November 1975
Khondaker Mostaq Ahmad,
Presiden
Liga Awami
Bangladesh
6 November 1975 – 21
April 1977
Abu Sadat Mohammad Sayem,
Presiden
Partai Nasionalis
Bangladesh
21 April 1977 – 29
Juni 1978
Ziaur Rahman, Presiden Partai Nasionalis
Bangladesh
29 Juni 1978 – 12
Maret 1979
Mashiur Rahman, Menteri
Senior[1]
Partai Nasionalis
Bangladesh
12 Maret 1979 – 15
April 1979
Ziaur Rahman, Presiden Partai Nasionalis
Bangladesh
4 15 April 1979 – 24 Azizur Rahman, Perdana Partai Nasionalis
19 “Daftar Perdana Menteri Bangladesh,” Situs Resmi Wikipedia.
http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_Perdana_Menteri_Bangladesh (1 Agustus 2013)
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Maret 1982 Menteri Bangladesh
24 Maret 1982 – 27
Maret 1982
Hossain Mohammad Ershad,
Presiden
Partai Jatiya
27 Maret 1982 – 11
Desember 1983
Abul Fazal Mohammad
Ahsanuddin Choudhury,
Presiden
Partai Jatiya
11 Desember 1983 –
30 Maret 1984
Hossain Mohammad Ershad,
Presiden
Partai Jatiya
5 30 Maret 1984 – 9 Juli
1986
Ataur Rahman Khan, Perdana
Menteri
Partai Jatiya
6 9 Juli 1986 – 27 Maret
1988
Mizanur Rahman Chowdhury,
Perdana Menteri
Partai Jatiya
7 27 Maret 1988 – 12
Agustus 1989
Moudud Ahmed, Perdana
Menteri
Partai Jatiya
8 12 Agustus 1989 – 6
Desember 1990
Kazi Zafar Ahmed, Perdana
Menteri
Partai Jatiya
6 Desember 1990 – 20
Maret 1991
Shahabuddin Ahmed, Pejabat
Presiden
Independen
9 20 Maret 1991 – 30
Maret 1996
Khaleda Zia, Perdana Menteri Partai Nasionalis
Bangladesh
30 Maret 1996 – 23
Juni 1996
Habibur Rahman, Penjabat
Perdana Menteri
Independen
10 23 Juni 1996 – 15 Juli
2001
Hasina Wazed, Perdana Menteri Liga Awami
Bangladesh
15 Juli 2001 – 10
Oktober 2001
Latifur Rahman, Penjabat
Perdana Menteri
Independen
10 Oktober 2001 – 29
Oktober 2006
Khaleda Zia, Perdana Menteri Partai Nasionalis
Bangladesh
29 Oktober 2006 – 11
Januari 2007
Iajuddin Ahmed, Presiden dan
Penjabat Perdana Menteri
Independen
11 Januari 2007 – 12
Januari 2007
Fazlul Haque, Penjabat Perdana
Menteri[1]
Independen
12 Januari 2007 – 6
Januari 2009
Fakhruddin Ahmed, Penjabat
Perdana Menteri
Independen
6 Januari 2009 –
Sekarang
Hasina Wazed, Perdana Menteri Liga Awami
Bangladesh
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BAB IV
FAKTOR-FAKTOR YANG MENDUKUNG BERDIRI NEGARA
BANGLADESH
A.Letak Geografis Negara Bangladesh
Bangladesh terletak di Delta Sungai Gangga-Brahmaputra. Delta ini terbentuk
oleh pertemuan Sungai Gangga (nama setempat Padma atau Pôdda), Brahmaputra
(Jamuna atau Jomuna), Meghna, dan anak-anak sungai yang berhubungan dari
Himalaya. Tanah aluvial yang diendapkan oleh sungai-sungai itu telah menciptakan
daratan yang amat subur. Sebagian besar Bangladesh berada 12 meter di bawah
permukaan laut, dan dipercaya sekitar 50% tanah akan banjir jika permukaan laut
naik hingga 1 m. Titik tertinggi di Bangladesh berada di pegunungan Mowdok pada
ketinggian sekitar 1.052 m (3.451 kaki).1
1http://id.wikipedia.org/wiki/Bangladesh
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Iklim Bangladesh bersifat tropis, dengan musim dingin yang sejuk dari
Oktober hingga Maret serta musim panas yang panas dan kering dari Maret hingga
Juni. Musim hujan yang hangat dan lembap berlangsung dari Juni ke Oktober dan
memasok sebagian besar curah hujan negeri itu. Bencana alam, seperti banjir, siklon
tropis, dan badai tornado terjadi hampir tiap tahun, ditambah dengan pengaruh
deforestasi, degradasi tanah, dan erosi. Cox's Bazar, sebelah selatan kota Chittagong,
memiliki garis pantai yang tak terputus sepanjang 120 kilometer (75 mil).2
Pada September 1998, Bangladesh mengalami banjir terparah dalam sejarah
dunia modern. 300.000 rumah dan 9.700 kilometer (6.027 mi) jalan terendam. Lebih
dari 1.000 jiwa tewas dan 30 juta menjadi tunawisma. Dua per tiga Bangladesh
terendam banjir. Penyebab dari banjir ini adalah curah hujan yang tinggi, mencairnya
salju di Pegunungan Himalaya, dan penebangan hutan. Bangladesh kini dianggap
sebagai salah satu negara yang paling rentan terhadap perubahan iklim. Dipercaya
pada dekade berikutnya, peningkatan permukaan air laut akan menimbulkan 20 juta
pengungsi akibat perubahan iklim. Air di Bangladesh sering terkontaminasi dengan
arsenik karena kandungan arsenik yang tinggi pada tanah. Lebih dari 77 juta orang
terekspos terhadap racun arsenik.3
Jumlah penduduk Bangladesh diperkirakan berkisar antara 142 hingga 159
juta, sehingga menjadikannya negara dengan jumlah penduduk terbesar ke-7 di dunia.
Dengan luas sebesar 144.000 km² (56,000 mil²), kepadatan penduduk Bangladesh
sangatlah tinggi, yakni sekitar 1.099,3/km². Pertumbuhan penduduk Bangladesh
berada di antara yang tertinggi dunia pada 1960-an dan 1970-an, namun dengan
2Ibid.
3Ibid.
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dilakukannya pengendalian penduduk, pada tahun 1980-an pertumbuhan penduduk
melambat. Penduduk Bangladesh relatif muda, dengan 60% dari jumlah penduduk
merupakan kelompok berusia 0-25 tahun, sementara jumlah kelompok berusia 65
tahun ke atas hanya 3% saja. Angka harapan hidup penduduk negara ini adalah 63
tahun.4
Kelompok etnis mayoritas di negara Bangladesh adalah suku Bengali (98%
dari populasi). Sisanya merupakan migran Bihari dan kelompok suku asli. Terdapat
13 kelompok suku yang tinggal di Chittagong Hill Tracts, dengan yang terbanyak
ialah suku Chakma. Sejak lahirnya Bangladesh, di kawasan tersebut sering terjadi
ketegangan antaretnis. Kelompok suku terbanyak di luar Hill Tracts itu ialah Santhal
dan Garo (Achik). Selain itu juga terdapat suku Kaibartta, Meitei, Munda, Oraon, dan
Zomi.
Perdagangan manusia telah menjadi masalah di Bangladesh dan imigrasi
ilegal menjadi penyebab perselisihan dengan Myanmar dan India.
Tahun 1950-an ketegangan timbul antara Pakistan Timur dan Pakistan Barat
yang menguasai kelompok militer dan pegawai sipil. Perpecahan tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor, diantaranya :
1. Faktor Geografis Ditinjau secara geografis letak antara Pakistan Barat dan
Pakistran Timur sangat berjauhan dan jaraknya hingga ribuan mil. Sehingga
Jalannya komunikasi antara Pakistan Barat dengan Pakistan Timur sulit untuk
dilakukan.
2. Faktor Politik Setelah pembunuhan perdana menteri pertama Pakistan Liaquat
Ali Khan tahun 1951, kekuataan politik mulai dipusatkan pada Presiden
4Ibid.
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Pakistan, dan kadang-kadang militer. Pakistan Timur menyadari jika salah satu
dari mereka, seperti Khawaja Nazimuddin, Muhammad Ali Bogra, atau Huseyn
Shaheed Suhrawardy, terpilih sebagai Perdana Menteri Pakistan, dengan cepat
mereka akan dijatuhkan oleh Pakistan Barat. Kediktatoran militer Ayub Khan
(27 Oktober 1958 – 25 Maret 1969) dan Yahya Khan (25 Maret 1969 – 20
Desember 1971), yang keduanya berasal dari Pakistan Barat, hanya
meningkatkan perasaan seperti itu.Keadaan demikian mendorong tampilnya
seorang pemimpin dari partai Liga Awami yang mempunyai kesempatan baik
untuk memenangkan pemilihan umum pada tahun 1970, namun kemenangan
tersebut menimbulkan pro dan kontra karena dengan kemenangan tersebut
Partai Liga Awami menuntut kemerdekaan Pakistan Timur.
3. Bangladesh masih merupakan negara berkembang, meski telah dilakukan usaha
berlanjut untuk meningkatkan prospek ekonomi dan demografi. Pendapatan per
kapita pada 2008 tercatat sebesar $520, namun, seperti yang dicatat Bank Dunia
pada laporan Negara Juli 2005-nya, negara ini telah membuat kemajuan pesat
dalam pengembangan manusia dengan berfokus pada pemberantasan tingkat
buta huruf yang berhasil, penyetaraan gender dalam sekolah, dan pengurangan
pertumbuhan penduduk.Yute pernah menjadi mesin ekonomi negara ini. Pangsa
pasar ekspor dunianya memuncak pada masa Perang Dunia II dan akhir tahun
1940-an pada 80% dan bahkan di awal 1970-an terhitung sekitar 70%
penerimaan ekspornya. Namun, produk polipropilena mulai menggantikan
produk yute di seluruh dunia dan industri yute mulai mengalami kemunduran.
Selain yute, Bangladesh memproduksi padi, teh, dan sesawi dalam jumlah yang
signifikan.
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Meski dua pertiga penduduk Bangladesh adalah petani, lebih dari tiga
perempat penerimaan ekspor Bangladesh berasal dari industri garmen. Industri
ini mulai menarik investor asing pada 1980-an karena upah buruh yang murah
dan nilai tukar mata uang asing yang rendah. Pada 2002, nilai ekspor industri
garmen tercatat sebesar $5 miliar. Industri ini kini memperkerjakan sekitar 3
juta orang, 90% di antaranya adalah perempuan. Pemasukan mata uang asing
juga diperoleh dari penduduk Bangladesh yang tinggal di negara lain.
Bashundhara City, mall terbesar di Asia Selatan. Jembatan Jamuna, salah satu
jembatan terpanjang di dunia. Rintangan bagi pertumbuhan adalah badai siklon
dan banjir yang sering datang, perusahaan milik negara yang tidak efisien,
fasilitas pelabuhan yang salah urus, pertumbuhan angkatan kerja yang tidak
seimbang dengan ruang kerja, penggunaan sumber daya energi yang tidak
efisien (seperti gas alam), listrik yang tak mencukupi, perwujudan reformasi
ekonomi yang lambat, pertarungan politik, dan korupsi. Menurut Bank Dunia
Juli 2005: "Di antara hambatan paling signifikan bagi Bangladesh untuk
berkembang ialah buruknya pemerintahan dan lemahnya lembaga masyarakat.
"Walaupun berbagai rintangan menghalang, sejak 1990 negeri ini telah
mencapai tingkat pertumbuhan tahunan rata-rata 5%. Pada Desember 2005,
Goldman Sachs menamakan Bangladesh sebagai salah satu "Next Eleven"
(Sebelas Berikutnya). Bangladesh juga mengalami peningkatan tajam dalam
investasi asing langsung. Sejumlah perusahaan multinasional, termasuk Unocal
Corporation dan Tata merupakan penyumbang investasi utama, dengan prioritas
penanaman modal dalam sektor gas alam. Pada Desember 2005, bank sentral
Bangladesh mencanangkan perkembangan PDB sekitar 6,5%.
50
Satu sumbangan penting bagi pengembangan ekonomi ialah
pencanangan kredit mikro oleh Muhammad Yunus (dianugerahi penghargaan
Nobel Perdamaian pada 2006) melalui Bank Grameen. Dari akhir 1990-an,
Bank Grameen memiliki 2,3 juta anggota, bersama dengan 2,5 juta anggota
organisasi lain yang serupa. Untuk meningkatkan perkembangan ekonomi,
pemerintah merancang beberapa zona pemrosesan ekspor untuk menarik
investasi asing, yang diatur oleh Bangladesh Export Processing Zone
Authority.5
4. Faktor Ketidakseimbangan Militer Faktor penempatan militer yang tidak
seimbang antara Pakistan Timur dan Pakistan Barat disebabkan hanya divisi
infanteri di Pakistan timur selain itu juga ketidakadilan pembagian biaya
pengembangan militer untuk Perang India-Pakistan 1965 pemicu pecahnya
Pakistan.6
B. Adanya Dukungan dari Dunia Internasional
Bangladesh terbentuk dengan dukungan kuat India disebabkan didalamnya
terdapat sejumlah warga minoritas Hindu, dan lantaran keberatan India atas
pengukuhan negara Pakistan  berdasarkan identitas keislaman, dan keberatan atas
pengistemewaan kolompok keagamaan untuk tetap mempertahankan kesatuan.
Namun, pada tahun 1977 rezim baru militer pimpinan Jenderal Zia ul-Rahman cukup
mengedorkan kecaman konsititusional aktivis Muslim dan menggantikan prinsip
sekularisme dengan penghargaan terhadap kepercayaan kepada Tuhan. Namun, partai
Nasionalis Bangladesh yang berkuasa secara mutlak berhasil mengalahkan beberapa
5http://id.wikipedia.org/wiki/Bangladesh
6http://id.wikipedia.org/wiki/Geografi_Bangladesh
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partai Islam dalam pemilihan umum tahun 1979 dan mempertahankan program
pembangunan sekuler yang dikombinasikan dengan perasaan afiliasi agama Islam
yang bersifat umum.7
Bangladesh memiliki kebijakan luar negeri yang moderat dan bergantung
pada diplomasi multinasional. Pada tahun 1974, negara ini bergabung dengan
Persemakmuran dan Perserikatan Bangsa-Bangsa, dan telah terpilih sebagai anggota
tidak tetap Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa pada 1978–1979 dan
2000–2001. Pada tahun 1980-an, Bangladesh memainkan peran penting dalam
pendirian South Asian Association for Regional Cooperation (SAARC) untuk
meningkatkan hubungan dengan negara-negara Asia Selatan lainnya.
Hubungan luar negeri Bangladesh yang paling penting adalah hubungan
dengan India. Hubungan India dengan Bangladesh berawal baik karena India
membantu Bangladesh mencapai kemerdekaannya. Seiring waktu, hubungan antar
kedua negara naik turun karena berbagai alasan. Sumber ketegangan utama antara
Bangladesh dengan India adalah Bendungan Farakka. Pada tahun 1975, India
membangun bendungan di Sungai Gangga, 11 mil (18 km) dari perbatasan dengan
Bangladesh. Bangladesh menuduh bendungan itu mengalihkan air dari Bangladesh
dan menimbulkan bencana. Di sisi lain, India khawatir dengan gerakan separatis anti-
India dan militan Islam dan juga masuknya imigran ilegal. Pada tahun 2007, kedua
negara setuju untuk menyelesaikan masalah keamanan, ekonomi, dan perbatasan
secara kooperatif.
7Dr. Dewan Redaksi Enksiklopedi Islam, Enksiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997), h. 225-227.
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Bangladesh memiliki hubungan yang hangat dengan Republik Rakyat Cina.
Antara tahun 2006 hingga 2007, perdagangan antar kedua negara meningkat 28.5%
dan telah dibuat persetujuan untuk memberikan akses bebas tarif bagi berbagai
komoditas Bangladesh yang akan masuk ke pasar Cina. Kerja sama antara militer
Bangladesh dan RRC juga meningkat, dengan dilakukannya penandatanganan
persetujuan militer.
Kini, Angkatan Bersenjata Bangladesh memiliki sekitar 200.000 personel
aktif, 17.000 personel angkatan udara, dan 24.000 personel angkatan laut. Saat ini
Bangladesh tidak terlibat dalam perang manapun, namun negara ini telah
menyumbangkan 2.300 tentara dalam Perang Teluk I tahun 1991 dan juga
menyumbangkan tentara bagi misi penjaga perdamaian PBB di seluruh dunia. Pada
Mei 2007, tentara Bangladesh terlibat dalam misi perdamaian di Republik
Demokratik Kongo, Liberia, Sudan, Timor Leste, dan Pantai Gading. Kini,
Bangladesh adalah penyumbang tentara penjaga perdamaian terbesar ke-2.
C. Adanya Perbedaan Bahasa
Muslim itu hidup di semua negara bagian India, setiap satu dari enam belas
bahasa diakui secara konstitusional digunakan dalam satu kolompok Muslim atau
lainnya. Kenyataanya, masing-masing bahasa ini di gunakan oleh beragam Muslim
yang lebih dipengaruhi oleh bahasa Arab atau Persia dan sering ditulis dengan tulisan
Arab. Di utara, Muslim kebanyakannya menganut Mazhab Hanafi, dan memakai
bahasa Urdu dan Benggali8 Urdu adalah bahasa Muslim pertama di India. Urdu
merupakan bahasa ibu orang-orang Muslim Uttar Pradesh, Bihar, Madhya Pradesh,
8M. Ali Kenttani, Minoritas Muslim Di Dunia Dewasa Ini (Cet, I; Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2005), h. 157.
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Haryana, Punjab, Himalchal Pradesh, Maharashtra, Gujarat, Karnataka dan  Jammu
dan khasmir yakni menjadi  bahasa ibu sekitar 38 juta Muslim di india, atau sekitar
62% dari jumlah penduduk Muslim. Namun Urdu menjadi bahasa kedua bagi hamper
semua muslim yang lain, diketahui oleh sekitar 90% Muslim India.9
Bahasa Muslim yang penting lainnya adalah bahasa Bengali, Gujarat,
khasmir, Tamil, dan dan Malayalam.10 Urdu telah menjadi bahasa Muslim
internasional, menjadi bahasa resmi Pakistan begitu juga bahasa komunitas Muslim
Fiji, Mauritius, Trinidad, Guyana, dan afrika Selatan. Ia mempunyai literature Islam
yang paling kaya di antara bahasa-bahasa ini bagi kelangsungan hidup komunitas
Muslim merupakan dasar bagi keprihatinan besar di kalangan Muslim di India dan
pemerintah di negara-negara bagian, keduanya tampak melakukan apa saja yang
mungkin untuk mematikannya dan meniadakan semua kesempatan untuk hidup dan
tumbuh. Situasi ini di pandang oleh Muslim India sebagai satu dari tragedy terbesar
yang telah menimpanya sejak 1947. Yang paling bijaksana di kalangan Muslim,
seperti Jamaat-e-Islami, sementara mempertahankan hak-hak Urdu, telah membuat
tersedianya literature Islam dasar di semua bahasa resmi, termasuk Hindia11
9M. Ali Kenttani, Ibid., h. 173.
10Ibid.
11Ibid., h. 174.
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Penggunaan bahasa “Urdu” bahasa nasional. Bahasa urdu merupakan bahasa
yang digunakan oleh Pakistan barat, sementara pakistan timur menggunakan bahasa
Bengali.
Bahasa Bengali adalah anak cabang dari Bahasa Indo-Arya. Bahasa ini
merupakan salah satu bahasa dengan jumlah penutur terbanyak di dunia, dengan
penutur lebih dari 200 juta jiwa yang masing-masing berada di Bangladesh (sekitar
120 juta), India (±70 juta). Di India, Bahasa Bengali dituturkan di negara bagian
Bengala Barat, Assam, Tripura hingga Manipur, di samping penutur yang tersebar di
berbagai penjuru dunia.
Bahasa Bengali dibagi menjadi dua dialek sosial yakni, yang disebut sebagai
Shadhu Bhasa (yakni bahasa standar) yang didasarkan pada dialek kota Kolkata,
sedangkan Cholit Bhasa adalah bahasa non-standar yang tergantung pada wilayah
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tutur Bahasa itu sendiri. Di Bangladesh, bahasa Bengali didasarkan pada dialek yang
dipakai di kota Dhaka.
Istilah Bengali adalah istilah Inggris untuk menjabarkan bahasa dan
masyarakat wilayah Bengala. Berasal dari kata Vanga yang kemudian berubah
menjadi Bangalaah oleh lidah Persia, kemudian menjadi Bengali (dalam lafal
setempat diucapkan sebagai Benggoli). Kata Bangla pun kini diterima sebagai istilah
baku, sedangkan masyarakat setempat menyebut wilayahnya dengan istilah Bongo.
Kini Tanah Bengali terbagi menjadi dua wilayah, yakni Poschim Bongo (Bengal
Barat) dan Purbo Bongo (Bangladesh).Bengali12 (sebagai bahasa resmi) dan bahasa
Inggris dari sinilah juga pemicuh terjadinya pemisahan antara Pakistan barat dan
Pakistan timur dengan adanya perbedaan bahasa sehingga dua negara ini terpecah.
Dari beberapa faktor tersebut ada pula faktor latar belakang pembangunan ekonomi
yang berbeda antara Pakistan Barat dengan Pakistan Timur.
Pada wilayah Pakistan Barat tak mungkin dapat mencukupi makanan untuk
kebutuhan hidupnya,Pakistan Timur, terpisah ribuan mil dari Pakistan Barat,
penduduk terlalu banyak dan tidak mempunyai industri sendiri, perdagangan
pemerintahan dan perhubungan-perhubungannya di pusatkan di Culcutta India yaitu
sebuah pelabuhan besar di India. Karena banyak perbedaan seperti bahasa, pakaian
dan cara hidupnya dengan Pakistan Barat, maka saat itu timbul desas desus keinginan
untuk memisahkan diri dan memutuskan hubungan dengan Pakistan dan ingin bersatu
kembali dengan Bengali Barat sebagai suatu wilayah di India.Sehingga dari beberapa
faktor-faktor tersebut sangat bulat tekat Pakistan Timur untuk memisahkan diri dari
12Ahmad Al-Usairy, Sejarah Islam Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX (Cet, IX;
Jakarta: Akbar Media, 2011), h.504.
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Pakistan.Bahasa resmi dan yang paling banyak dituturkan di Bangladesh adalah
bahasa Bengali atau Bangla, sebuah bahasa Indo-Arya yang berasal dari bahasa
Sanskerta (seperti Hindi, Punjabi, dan Gujarati serta beberapa bahasa lainnya).
Bahasa ini ditulis menggunakan aksaranya sendiri. Bahasa Inggris digunakan sebagai
bahasa kedua di antara kelas menengah ke atas dan di pendidikan tinggi. Sejak
Keputusan Presiden tahun 1987, bahasa Bengali digunakan pada semua
korespondensi resmi kecuali korespondensi asing. Bangladesh Kekerasaan yang
disebabkan oleh tentara Pakistan pada 25 Maret 1971, membuat marah orang Bengali.
Dengan kemarahan tersebut, Sheikh Mujiburrahman menandatangani deklarasi resmi
yang berisi:
Hari ini, Bangladesh adalah negara yang merdeka dan berdaulat. Pada Kamis
malam, Angkatan Darat Pakistan Barat tiba-tiba menyerang barak polisi di Razarbagh
dan markas EPR di Pilkhana, Dhaka. Banyak rakyat tak berdosa dan tak bersenjata
dibunuh di kota Dhaka dan tempat lainnya di Bangladesh. Pecahnya kekerasan antara
E.P.R. dan Polisi dalam satu tangan dan Angkatan Darat Pakistan di tangan lainnya,
sedang terjadi. Rakyat Benggala bertempur melawan musuh dengan keberanian besar
untuk kemerdekaan Bangladesh. Semoga Allah membantu kita bertempur untuk
kebebasan. Sebelum tahun 1971, berada dalam kekuasan pakistan, yang telah terbagi
menjadi dua yaitu Pakistan Barat dan Pakistan Timur.13 Di waktu pembagian, aspek
Pakistan yang menimbulkan perhatian besar sekali dan di antara peninjau-peninjau
asing berpendapat bahwa kondisi Pakistan Timur lah yang sangat memprihatikan.
Sehingga Pakistan Timur memisahkan diri dan menjadi negara Bangladesh walaupun
13Ibid., h. 505.
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memlalui banyak pertumpahan darah dan perang saudara.14 Dalam peristiwa
perpecahan pakistan timur dan barat yang menyebabkan berdirinya negeri bangladesh
yang merupakan wilayah palestina timur terdapat intervensi negara india yang
memihak palestina timur dan mendukung untuk mendirikan negara sendiri.
Pada Tanggal 26 Maret 1971 secara resmi adalah Hari Kemerdekaan
Bangladesh, dan nama Bangladesh digunakan untuk selanjutnya. Pada Juli 1971,
Perdana Mentri India, Indira Gandhi secara terbuka menyebut bekas Pakistan Timur
sebagai BangladeshSaat itu Syeikh Mujibburrachman yang diangkat sebagai presiden
sekaligus kebangsaan negara Bangladesh.15 Lelaki yang dijuluki sebagai bapak
kebangsaan Bangladesh banyak mengalami kepahitan di masa hidupnya. Dalam masa
pemerintahannya Mujibburrachman berusaha mengatasi berbagai tantangan seperti
memberantas korupsi, memperbaiki perekonomian, memperbaiki taraf hidup negara
Bangladesh dari kemiskinan, namun ternyata bukan itu saja yang harus diperbaharui.
Kemelut dalam angkatan bersenjata ikut memperkeruh suasana. Mujibburrachman
tidak memasukan angkata bersenjata dalam pemerintahannya, melainkan hanya
sebagai alat keamanan negara. Masalah pemerintahan ditangani oleh kelompok -
kelompok sipil. Dengan adanya perbedaan ini, angkatan bersenjata tidak puas, merasa
dinomor duakan, sehingga menimbulkan kudeta. Presiden Mujib bur Rachman
terbunuh beserta beberapa anggota keluarganya, empat tahun setelah merdeka.Pada
tahun 1948, Mohammad Ali Jinnah, Gubernur Jenderal pertama Pakistan,
menyatakan di kota Dhaka bahwa "Urdu, dan hanya Urdu" yang akan menjadi bahasa
resmi di seluruh Pakistan. Hal ini menjadi kontroversi besar, karena Urdu adalah
14Ibid.
15Ibid.
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bahasa yang hanya dituturkan di Barat oleh Muhajir dan di Timur oleh Bihari.
Mayoritas grup di Pakistan Barat menuturkan bahasa Punjabi dan bahasa Sindhi,
sementara bahasa Bengali dituturkan oleh mayoritas penduduk Pakistan Timur.
Kontroversi bahasa akhirnya mencapai puncaknya ketika Pakistan Timur berevolusi.
Beberapa mahasiswa dan penduduk kehilangan nyawa mereka dalam penumpasan
oleh polisi pada tanggal 21 Februari 1952. Hari itu disebut sebagai Hari Martir
Bahasa di Bangladesh dan Benggala Barat. Selanjutnya, dalam ingatan pembunuhan
tahun 1952, UNESCO menyatakan tanggal 21 Februari sebagai Hari Bahasa Ibu
Internasional tahun 1999. Di Pakistan Barat, pergerakan ini dianggap sebagai
pemberontakan terhadap Pakistandan ideologi pendiri Pakistan, Teori Dua
Negara.Politikus Pakistan Barat menganggap Urdu sebagai hasil karya budaya Islam
India, seperti yang dikatakan Ayub Khan pada tahun 1967.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkanhasildaribeberapapembahasanmulaidaribabpertamasampaipadaba
bkeempat, makapenulisdapatmengambilkesimpulansebagaiberikut:
1. Bangladesh adalah Negara yang berdiripada 26 maret 1971 yang merupakan
pecahan dari Pakistan melalui beberapa factor yang mendorong terbentuknya
Negara tersebut di antaranya yaitu komunikasi yang kurang bagus antara
Pakistan Barat dan Pakistan Timur karena jaraknya yang berjauhan, dan juga
politik yang menguntungkan Pakistan Timur untuk memisahkan diri dari
Pakistan, yang dipimpin oleh tokoh ternama yaitu Sheikh Mujiburrahman.
Negara Bangladesh adalah sebuah negara di Asia Selatan yang
berbatasan dengan India di Barat, Utara, dan Timur, Myanmar di Tenggara,
serta Teluk Benggala di Selatan. Bangladesh, bersama dengan Benggala Barat
di India, membentuk kawasan etno-linguistik Benggala. Bangladesh secara
harfiah bermakna "Negara Bangla". Ibukota dan kota terbesar Bangladesh ialah
Dhaka. Perbatasan Bangladesh ditetapkan melalui pemisahan India pada tahun
1947. Negara ini merupakan sayap Timur Pakistan (Pakistan Timur) yang
terpisah dari sayap Barat sejauh 1.600 kilometer. Perbedaan politik, bahasa, dan
ekonomi menimbulkan perpecahan antara kedua sayap, yang berujung pada
meletusnya perang kemerdekaan tahun 1971 dan pendirian negara Bangladesh.
Tahun-tahun setelah kemerdekaan ditandai dengan kelaparan, bencana alam,
kemiskinan, huru-hara politik, korupsi, dan kudeta militer.
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2. Bangladesh memiliki jumlah penduduk terbesar kedelapan di dunia dan
merupakan salah satu negara terpadat di dunia dengan tingkat kemiskinan yang
tinggi, namun pendapatan per kapita Bangladesh telah meningkat dua kali lipats
ejak tahun 1975 dantingkat kemiskinanturun 20% sejak awal tahun 1990-an.
Negara ini dimasukan sebagai salah satu bagian dari "Next Eleven". Ibukota
Dhaka dan wilayah urban lainnya menjadi penggerak utama dibalik
pertumbuhan ini.
KondisiUmat Islam Bangladesh Saat Ini. Jumlah penduduk Bangladesh
diperkirakan mencapai 125.200.000 jiwa, hal ini berdasarkan data statistik
tahun 1998. Saat ini jumlah penduduknya meningkat hingga 159 juta, dan
menjadikannya negara dengan jumlah penduduk terbesar ke-7 di dunia.
Persentase kaum muslim di negeri ini mencapai lebihdari 85%, mayoritasnya
adalah pengikut Sunni, ada sedikit pengikut Syi’ah, Ahmadiyyah, dan yang
lainnya adalah pemeluk Hindu, Budha dan Nasrani. Bangladesh adalah negara
Muslim terbesar ke-4 setelah Indonesia, Pakistan, dan India. Islam merupakan
agama negara, tetapi agama lain juga boleh dianut. Perserikatan Bangsa-Bangsa
telah mengakui Negara ini sebagai negara Islam yang demokratis dan moderat.
Penduduk negeri ini menyandarkan perekonomiannya pada pertanian.
Rintangan bagi pertumbuhan ekonomi adalah badai siklon dan banjir yang
sering datang, perusahaan milik negara yang tidak efisien, fasilitas pelabuhan
yang salah urus, pertumbuhan tenaga kerja yang tidak seimbang dengan lapanga
nkerja, penggunaan sumber daya energi yang tidak efisien (seperti gas alam),
listrik yang tidak mencukupi, perwujudan reformasi ekonomi yang lambat,
pertarungan politik, dan korupsi. Menurut Bank Dunia Juli 2005: "Di antara
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hambatan paling signifikan bagi Bangladesh untuk berkembang ialah buruknya
pemerintahan dan lemahnya lembaga masyarakat. "Walaupun berbagai
rintangan menghalang, sejak 1990 negeri ini telah mencapai tingkat
pertumbuhan ekonomi tahunan rata-rata 5%. Satu sumbangan penting untuk
pengembangan ekonomi Bangladesh ialah pencanangan kredit mikrooleh
Muhammad Yunus (dianugerahi penghargaan Nobel Perdamaian pada 2006)
melalui Bank Grameen. Pada tahun 2011, Partai berkuasa Liga Awam iingin
mempertahankan Islam sebagai agama negara, namun agama lain mendapatkan
hak-hak yang sama.
B. Implikasi
Sebagai kelengkapan dari pada isi skripsi ini, maka penulis memberikan
saran-saran yang dianggap perlu sebagai berikut :
1. Dari beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa perjuangan
umat Islam Pakistan Timur untuk memisahkan diri dari Pakistan Barat
merupakan sebuah hal yang wajar. Walaupun mereka masih satu akidah dengan
penduduk Pakistan Barat, namun karena adanya perbedaan-perbedaan tertentu
seperti perbedaan bahasa, letak geografis, ketidak adilan dan sebagainya, pada
akhirnya menyebabkan konflik yang berujung terbentuknya negara Bangladesh.
2. Dalam usaha pendirian negara Bangladesh bagi masyarakat Bengali, tidak
terlepas dari peran seorang tokoh Sheikh Mujiburrahman yang disebut sebagai
bapak kebangsaan Bangladesh. Dengan usahanya yang tidak kenal pantang
menyerah mampu membangkitkan semangat nasionalisme bangsa Bengali
untuk menuntut hak-hak mereka. Perjuangan Sheikh Mujiburrahman akhirnya
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membuahkan hasil yaitu terbentuknya negara Bangladesh dania diangkat
sebagai kepala Negara tersebut.
3. Pada tahap selanjutnya, Bangladesh yang telah merdeka menghadapi berbagai
tantangan, baik itu berupa krisis politik, ekonomi, dan sebagainya. Hal ini
merupakan sebuah cobaan yang harus dihadapi oleh umat Islam Bangladesh.
Hendaknya sejarah jangan dinilai dari satu sisi saja, akan tetapi harus
dinilai berbagai macam aspek. Mempelajari ilmu sejarah tidaklah serendah apa
yang digambarkan oleh sebagian  yan gbermasa bodoh. Sesungguhnya banyak
yang diambil dari sejarah dapat terjawab masalah-masalah yang telah lampau
yang tidak kita saksikan. Sejarah adalah kapal yang membawa kenang-
kenangan kehidupan kemasa yang akan datang.
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